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ABSTRAK

Menempuh pendidikan tinggi seringkali dibarengi dengan adanya perpindahan tempat tinggal,
perbedaan budaya serta munculnya perbedaan kondisi geografis. Terlebih terjadi pada
mahasiswa kalimantan tengah yang merantau kesurabaya untuk menempuh pendidikan tinggi.
Mengingat surabaya dengan kalimantan memiliki perbedaan budaya yang cukup banyak.
Perbedaan — perbedaan inilah yang seringkali memunculkan masalah baru terutama bagi para
mahasiswa yang merantau seperti munculnya kekagetan budaya. Informan dalam penelitian ini
ditentukan dengan menggunakan skala culture shock untuk dilakukan screening atau
menentukan bahwa mahasiswa tersebut mengalami culture shock. Kemudian akan diambil tiga
orang informan dari 33 respondan. Kemudian dilakukan wawancara dan observasi terhadap
mahasiswa yang memiliki skor skala culture shock yang tinggi. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui efikasi diri mahasiswa rantau luar pulau Jawa dalam mengatasi culture shock.
Hasilnya terdapat 2 faktor efikasi diri yang berpengaruh meningkatkan keyakinan diri
mahasiswa kalimantan tengah yaitu a) Faktor Persuasi Sosial, b) Faktor Kondisi Emosional.
Serta ditemukan 3 Proses Efikasi Diri yang dominan disebutkan dalam wawancaranya yaitu:
a) Proses Kognitif, b) Proses Motivasi, c) Proses Afeksi.

Kata Kunci: Mahasiswa Rantau, Efikasi Diri, Culture Shock.
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ABSTRACT

Taking higher education is often accompanied by a shift in residence, cultural differences and
the emergence of different geographical conditions. This is especially the case for Central
Kalimantan students who have migrated to Surabaya to pursue higher education. Differences
will often appear so that new problems often arise, especially for overseas students, such as the
emergence of cultural shock. The purpose of this study was to determine the self-efficacy of
overseas students in overcoming culture shock. This study used a qualitative method but the
informants in this study were determined using a culture shock scale to determine that the
student experienced culture shock. Then three informants will be taken from 33 respondents.
Then conducted interviews and observations of students who have a high culture shock scale
score. The result is that there are 2 self-efficacy factors that influence the self-confidence of
students in Central Kalimantan, namely a) Social Persuasion Factors, b) Emotional Condition
Factors. And found 3 dominant self-efficacy processes mentioned in the interview, namely: a)
Cognitive Process, b) Motivation Process, ¢) Affection Process.

Keywords: Self efficacy, culture shock, overseas students
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berada pada suatu lingkungan baru bagi beberapa orang merupakan suatu
stimulus yang kelak akan memunculkan permasalahan baru (Mahmudi & Suroso,
2014). Namun hal tersebut akan menjadi suatu pilihan bagi mahasiswa yang
memutuskan untuk merantau menempuh pendidikan tinggi. Menurut Indriane (2012)
seorang individu yang memutuskan untuk merantau akan memiliki harapan
mendapatkan pendidikan yang lebih baik dari sebelumnya. Hal tersebut juga semakin
menguatkan niat para calon mahasiswa untuk menempuh pendidikan tinggi di
perantauan.

Salah satu tujuan para mahasiswa indonesia untuk melanjutkan pendidikan
tinggi adalah di pulau Jawa. Menurut pemeringkatan QS World University Rangkings
dan Times Higher Education mengatakan 9 universitas terbaik yang ada di indonesia
berada di pulau Jawa. Hal tersebut pula diperkuat dengan data Webometics (2017)
pulau Jawa adalah salah satu tempat yang memiliki perguruan tinggi negeri yang paling
banyak diminati. Menurut Pitopang (2011), semakin banyaknya mahasiswa perantau
terutama dipulau Jawa juga dipengaruhi adanya harapan dari masyarakat daerah asal.
Bahwasanya apabila ada seseorang mahasiswa perantau berhasil atau menyelesaikan
pendidikannya kemudian kembali ke tempat asal, keluarga mereka juga akan bangga
terhadap pencapaian tersebut.

Hal tersebut juga dipengaruhi oleh adanya anggapan masyarakat luas bahwa
perguruan tinggi di pulau Jawa lebih memiliki kualitas yang bagus serta memiliki

kuantitas dibandingkan dengan perguruan tinggi di luar Jawa (Niam, 2009). Terlepas



dari visi misi pribadi para calon mahasiswa perantauan, para calon mahasiswa juga
dituntut aktif melakukan penyesuaian kehidupan di perantauan.

Penelitian yang dilakukan oleh Sharma & Wavere (2013) mengemukakan
bahwa terdapat 60% mahasiswa ditingkat tahun pertama banyak mengalami tekanan-
tekanan dari berbagai arah sehingga membuat para mahasiswa stress yang mana salah
satunya diakibatkan oleh culture shock. Sehingga mahasiswa rantau perlu baginya
terlebih dahulu untuk mengenali suatu daerah serta budayanya. Hal diatas senada
dengan pendapat dari Sandhu & Asrabadi (1994) yang menyatakan mahasiswa kelas
internasional sering kali mengalami masalah-masalah sosial seperti diskriminasi,
kerinduan rumah, ketakutan, rasa bersalah, kebencian dan terutama stress akibat
perubahan budaya.

Namun terlepas dari semua itu Indonesia memiliki keberagaman budaya
berbeda-beda serta setiap individu juga memiliki perbedaan kepercayaan, nilai, norma
dan kebiasaan budaya yang mereka terapkan pada daerah asal mereka. Keberagaman
budaya ini juga tercermin dalam berbagai aspek-aspek kehidupan. Maka diperlukan
adanya suatu sikap-sikap untuk mengatasi ikatan primordial seperti kedaerahan dan
kesukuan (Anakotta dkk.,2019). Perbedaan budaya yang dialami mahasiswa
perantauan maupun penduduk lokal tentu dapat menimbulkan reaksi psikis seperti
kekagetan budaya (Culture Shock) yang biasanya hal ini dibarengi dengan kemunculan
hal-hal yang tidak menyenangkan yang disebabkan oleh adanya perbedaan dari segi
sosial dan budaya, diantara masyarakat lokal dengan mahasiswa rantau yang bertemu
dalam satu tempat yang sama.(Devinta dkk.,2015)

Niam (2009) mengemukakan kesulitan yang sering dialami mahasiswa luar
pulau jawa ketika tinggal di pulau Jawa saat pertama kali adalah perbedaan bahasa.

Serta perlu dipahami juga beradaptasi juga bukan hanya kemampuan bahasa verbal



namun juga perlu adanya pemahaman mengenai bahasa non-verbal hal ini juga
sangatlah penting ketika berada dilingkungan baru. Sebab setiap daerah masing-masing
di indonesia memiliki budaya non-verbal yang berbeda, sehingga perlu diketahui atau
dipelajari isyarat-isyarat bagi para pendatang lebih awal agar menghindari terjadinya
kesalahpahaman dengan masyakarat lokal.

Selain hambatan tersebut Maganga (2009) mengemukakan mahasiswa asing
lebih memiliki kecenderungan untuk mengelompok dengan mahasiswa dari daerah asal
atau etnis yang sama sebagai hambatan adaptasi sosial. Padahal apabila mahasiswa
terlalu terbiasa berinteraksi dengan mahasiswa yang berasal dari daerah yang sama juga
akan mengganggu proses adaptasi sebab karenanya mahasiswa asing cenderung untuk
tidak berupaya maksimal dalam mengambil pengalaman untuk berinteraksi dengan
masyarakat lokal. Serta munculnya pemikiran bahwa pendatang memandang kehadiran
mereka di perantauan bersifat sementara sehingga enggan untuk berinteraksi dengan
warga lokal. Padahal pada dasarnya segala aktivitas yang dilakukan mahasiswa
perantauan merupakan manifestasi dari kodrat sebagai makhluk sosial (Soekanto,
2005).

Budaya sendiri merupakan suatu kebiasaan yang mendarah daging pada
masyarakat asalnya menjadikannya suatu sistem dan mencakup berbagai aspek yaitu
kepercayaan, aktivitas masyarakat, bahasa dan alat musik yang mengandung makna
kebersamaan serta adanya hubungan atau keterikatan antara satu dengan yang lainnya
(Yunus, 2014).

Mahasiswa Kalimantan yang merantau di Surabaya, dari segi wilayah geografis
kalimantan dengan surabaya sudah berbeda pulau hal ini pula memungkinkan adanya
perbedaan budaya antara Kalimantan dan Surabaya. Dilihat dari segi budayanya

Kalimantan dan Jawa merupakan dua budaya yang berbeda, bagi individu yang beretnis



jawa identik dengan sikap sopan, segan. Budaya jawa juga dikenal dengan seseorang
yang sangat menjunjung etika, baik secara sikap maupun berbicara. (Endraswara, 2015)

Pada umumnya Surabaya mayoritas adalah suku Jawa dibanding masyarakat
suku lainnya suku jawa di surabaya sendiri memiliki karakteristik temperamen yang
lebih keras dan egaliter hal ini juga didasari jauhnya Surabaya dengan kraton yang
mana dipandang sebagai pusat budaya Jawa (Soedarso dkk., 2013). Hal tersebut juga
membuat surabaya memiliki dialek Jawa yang terbilang memiliki kekhasan tersendiri
atau biasanya lebih populer disebut dengan Basa suroboyoan (Djupri,2008:vii).

Maka dengan khasaan masyarakat surabaya yang tempramen, keras dan egaliter
perlu bagi para pendatang untuk memahami budaya lokal yang ada di Surabaya.
Sehingga mendorong mahasiswa dituntut untuk melakukan adaptasi pada budaya lokal
mengingat budaya yang ada di Surabaya sebagian cenderung Jawa, yang dikenal
budaya ini menjunjung tata krama.

Hal tersebut berbeda dengan budaya mahasiswa Kalimantan yang juga memiliki
bahasa daerah sendiri terlebih dalam berkomunikasi sehari-hari. Serta mahasiswa
Kalimantan juga perlu menyesuaikan cara bahasa mereka karena menurut penelitian
Setiawan dan Fuadi (2015) mengemukakan seseorang yang berada dipulau Jawa
namun dengan tetap menggunakan nada bicara dengan suara yang tinggi dianggap bagi
masyarakat asli Jawa sebagai pertanda bahwa individu tersebut menandakan sedang
marah atau tidak memiliki sopan santun.

Sehingga akan sangat sulit proses adaptasi dilakukan apabila para pendatang
dari luar Jawa enggan memahami budaya baru dilingkungan mereka tinggal. Terlebih
apabila adaptasi tidak cukup dilakukan dengan baik maka akan sering terjadi hambatan-
hambatan seperti kekagetan budaya / Culture Shock yang menimbulkan gejala-gejala

yang akan menghambat aktivitas sehari-hari.



Dijelaskan sebelumnya dalam penelitian ini peneliti bermaksud memfokuskan
pada Efikasi diri mahasiswa rantau luar Jawa dalam mengatasi Culture Shock. Asal
munculnya variabel Efikasi Diri berasal dari hasil penelitian dari Niam (2009) bahwa
terdapat 13 bentuk koping stress mahasiswa dalam mengatasi Culture Shock yaitu: (a)
mencari dukungan sosial, (b) penerimaan terhadap perbedaan, (c) keaktifan diri, (d)
kontrol diri, (¢) mencari hiburan, (f) tindakan instrumental, (g) religiusitas, (h)
negosiasi, (i) pengurangan beban masalah, (j) harapan, (k) penghindaran terhadap
masalah, (1) putus asa, (m) koping individual tidak efektif.

Dari 13 koping ditemukan bahwa terdapat lima hal yang merupakan
serangakain pembentuk dari Efikasi Diri yang dikemukakan oleh Bandura (1997) yaitu:
mencari dukungan sosial, penerimaan terhadap perbedaan, harapan, kontrol diri,
penghindaran terhadap masalah. Koping tersebut merupakan dalam faktor yang
mempengaruhi Efikasi diri dalam teorinya Bandura sehingga peneliti mengambil
variabel Efikasi diri yang menjadi fokus penelitian ini. Kemudian dipilih faktor mana
yang paling dominan digunakan dalam mengatasi Culture Shock.

Efikasi diri sendiri ditujukan sebagai upaya mahasiswa mengurangi gejala
Culture Shock serta dapat membantu individu dalam menghadapi situasi yang menekan
serta mengatasi kecemasan akibat dari gegar budaya. Menurut Bandura Efikasi diri
adalah suatu kemampuan dan keyakinan seseorang melakukan suatu kontrol pada
dirinya serta fungsi orang itu sendiri dan kejadian yang terjadi dalam lingkungannya
(Feist&Feist, 2010;2012). Bandura mengemukakan ada beberapa hal yang
mempengrauhi Efikasi Diri salah satunya adalah Budaya (Bandura, 1997).

Budaya merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi efikasi diri sebab
didalam kebudayaan terdapat kepercayaan norma, nilai dan proses pengaturan diri yang

digunakan sebagai penilaian terhadap efikasi diri dan konsekuensi dari keyakinan akan



efikasi diri.Furnham dan Bochner (dalam hidayat, dkk., 2000) mengemukakan
beberapa hal yang tidak menyenangkan seperti perbedaan bahasa antara daerah rantau
dengan daerah asal, perbedaan atau kesulitan dalam memahami ekspresi gaya berbicara
masyarakat lokal serta perbedaan cara bicara merupakan beberapa penyebab atau
sumber dari munculnya Culture Shock, suatu istilah untuk menggambarkan suatu
akibat-akibat negatif seseorang individu yang mengalami perpindahan daerah dari
tempat asal ke tempat individu tersebut merantau atau daerah baru.

Adler (1975:13) mendefinisikan bahwa Culture Shock sebagai serangkaian
respon dalam bentuk reaksi seseorang yang cenderung pada emosi disebabkan karena
adanya persepsi yang berbeda pada lingkungan dan dirinya. Sehingga perbedaan inilah
yang menyebabkan munculnya kesalahpahaman akan makna dari budaya baru hal ini
pula yang memicu seseorang menjadi mudah marah, tidak berdaya, ketakutan, dan
merasa cemas. (Gaw, 2000:84-85).

Pada penelitian ini berfokus pada subyek mahasiswa Kalimantan Tengah yang
merantau untuk menempuh pendidikan di Surabaya. Peneliti memilih mahasiswa
Kalimantan agar lebih mudah dalam pengambilan datanya karena subyek tergabung
dalam komunitas Himpunan Mahasiswa Kalimantan Tengah. Penelitian ini mengambil
subyek Mahasiswa Kalimantan juga didasari atas cukup banyaknya perbedaan budaya
antara Kalimantan dan Surabaya dari segi bahasa, segi geografis dan tentunya dari segi
kebiasaan budaya. Sehingga dengan alasana inilah peneliti lebih memilih melakukan
penelitian lebih mengerucut pada mahasiswa rantau asal Kalimantan yang tergabung
dalam HMKT di Surabaya.

Berdasarkan dari uraian diatas maka peneliti ingin melakukan penelitian
mengenai Efikasi diri atau keyakinan dan kemampuan yang dilakukan mahasiswa

Kalimantan di Surabaya dalam mengatasi Culture Shock. Hal ini merujuk pada faktor



keyakinan dan kemampuan apa saja yang dilakukan mereka sebagai upaya untuk
mengurangi gejala Culture Shock yang kerap dialami mahasiswa rantau. Berdasarkan
penelitian diatas, peneliti tertarik untuk meneliti tema tersebut dengan judul “Efikasi

diri pada Mahasiswa Kalimantan dalam mengatasi Culture Shock .

. Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, maka fokus
masalah yaang dijadikan kajian dalam penelitian ini adalah bagaimana faktor
pembentuk efikasi diri pada mahasiswa rantau luar jawa dalam mengatasi culture shock

(gegar budaya)

. Tujuan Penelitian
Adanya penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor apa saja yang
mempengaruhi efikasi diri mahasiswa rantau luar jawa dalam mengatasi Culture Shock

di daerah perantauan Surabaya.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat khususnya bagi peneliti
dan bagi obyek yang diteliti. Kemudian juga diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi seluruh individu yang terlibat dalam penelitian ini. Manfaat yang bisa diambil dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretis
Hasil dari penelitian ini diharapakan memberikan manfaat serta memberi
sumbangan ilmiah khususnya dalam disiplin keilmuan pada bidang psikologi

sosial.



2. Manfaat Praktis
Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan informasi terlebih untuk
kalangan masyarakat maupun pembaca mengenai efikasi diri mahasiswa rantau

luar jawa dalam mengatasi Culture Shock (gegar budaya) di Surabaya.

E. Keaslian Penelitian

Beberapa penelitian sebelumnya telah melakukan kajian mengenai fenomena
Culture Shock (gegar budaya) dan berdasarkan jurnal-jurnal terdahulu peneliti
menemukan beberapa persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan diteliti.
Adapun penelitian mengenai fenomena Culture Shock dan efikasi diri adalah sebagai
berikut:

Penelitian Erni Khoirun Niam (2009) yang berjudul “Koping Terhadap Stres
Pada Mahasiswa Luar Jawa Yang Mengalami Culture Shock Di Universitas
Muhammadiyah Surakarta”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan data diambil dengan cara wawancara dan sebelumnya dilakukan penentuan
informan dengan menggunakan skala Culture Shock untuk screening. Tujuan dari
penelitian ini sendiri adalah untuk mengeksplorasi secara mendalam mengenai koping
terhadap stres pada mahasiswa luar Jawa yang mengalami Culture Shock dan juga
untuk mengetahui bentuk dari koping terhadap stres. Hasil dalam penelitian ini
menyatakan bahwa ditemukan terdapat bentuk koping yang dilakukan mahasiswa luar
Jawa untuk mengatasi Culture Shock seperti contohnya yaitu: mencari dukungan sosial,
penerimaan terhadap perbedaan, keaktifan diri, kontrol diri, mencari hiburan,
religiusitas dll. Dalam penelitian ini ditemukan koping stress yang dilakukan
mahasiswa rantau dalam mengatasi Culture shock

Penelitian selanjutnya oleh Eri Wijarnarko dan Muhammad Syafiq (2013),

penelitian ini berjudul “Studi Fenomenologi Pengalaman Penyesuaian Diri Mahasiswa



Papua Di Surabaya”. Metode dalam penelitian ini menggunakan metode fenomenologis
dengan pendekatan kualitatif. Subyek dalam penelitian ini menggunakan tujuh
partisipan dengan teknik purposive dan snowball sampling. Data dikumpulkan dengan
melalui wawancara semi-terstruktur. Kemudian tujuan dari penelitian ini sendiri adalah
untuk mengetahui bagaimana pengalaman penyesuaian diri mahasiswa Papua di
surabaya. Hasil dari penelitian ini menunjukkan mahasiswa rantau mengalami masalah
ketika berhubungan sosial yang meliputi kendala bahasa dan perbedaan kebiasaan
budaya. Penelitian ini ditemukan bahwa kendala bahasa dan perbedaan kebiasaan
merupakan penyebab mereka mengalami masalah dalam hubungan sosial.

Penelitian dari Astrid Oktaria dan Erin Ratna (2018), penelitian ini berjudul
“Hubungan Antara Gegar Budaya Dengan Penyesuaian Diri Pada Mahasiswa Bersuku
Minang Di Universitas Diponegoro”. Metode penelitian ini adalah kuantitatif dengan
menggunakan metode pengumpulan data skala psikologi. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui hubungan antara gegar budaya dengan penyesuaian diri pada
mahasiswa bersuku minang di Universitas Diponegoro, kemudian hipotesis dalam
penelitian ini adalah ada hubungan negatif antara gegar budaya dengan penyesuaian
diri. Kemudian hasil dari penelitian ini menunjukkkan bahwa terdapat hubungan
negatif antara variabel gegar budaya dengan penyesuaian diri. Secara presentase gegar
budaya memberikan sumbangan efektif 41,4% terhadap penyesuaian diri pada
penelitian ini. Penelitian ini menjelaskan bahwa gegar budaya tidak memberikan
pengaruh yang cukup besar terhadap penyesuaian diri mahasiswa.

Kemudian penelitian dari Marshellena D, Nur Hidayah dan Grendi
Hendrastomo (2015). Penelitian ini berjudul “Fenomena Culture Shock Pada
Mahasiswa Perantauan Di Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk

mendeskripsikan latar belakang penyebab proses terjadinya Culture Shock yang



dialami mahasiswa perantauan di Yogyakarta. Metode penelitian ini menggunakan
pendekatann kualitatif deskriptif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Culture
Shock akan dialami oleh setiap mahasiswa perantauan yang baru memasuki tahap
semester awal perkuliahan hanya saja Culture Shock yang terjadi pada setiap individu
berbeda-beda mengenai sejaun mana Culture Shock mempengaruhi hidupnya. Serta
hasil penelitan ini menunjukkan bahwa Culture Shock yang dialami informan
mahasiswa perantau tidak benar-benar menimbulkan rasa putus asa permanen dalam
menyelesaikan akademiknya. Pada penelitian ini menjelaskan culture shock tidak
memberikan rasa putus asa yang permanen namun mahasiswa akan tetap dapat
menyelesaikan akademiknya.

Penelitian berikutnya oleh Moh. Hadi dan Suroso (2014). Penelitian ini berjudul
“Efikasi Diri, Dukungan Sosial Dan Penyesuaian Diri Dalam Belajar” metode dalam
penelitian ini adalah kuantitatif. Tujuan penelitian ini juga dapat dijabarkan (1)
mengetahui bagaimana hubungan antara efikasi diri dan dukungan sosial orangtua
dengan penyesuaian siswa (2) mengetahui bagaimana hubungan efikasi diri dengan
penyesuaian diri siswa (3) mengetahui bagaimana hubungan dukungan sosial orangtua
dengan penyesuaian diri siswa. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang sangat signifikan antara efikasi diri dan dukungan sosial orangtua
dengan penyesuaian diri siswa dalam belajar. Artinya semakin tinggi efikasi diri dan
dukungan sosial orang tua maka semakin tinggi pula penyesuaian diri siswa dalam
belajar. Penelitian ini menjelaskan efikasi diri memiliki perngaruh terhadap
penyesuaian diri siswa.

Penelitian dari M. Irfan dan Veronika S (2014) yang berjudul “Hubungan Self
Efficacy Dengan Penyesuaian Diri Terhadap Perguruan Tinggi Pada Mahasiswa Baru

Fakultas Psikologi Universitas Airlangga”. Metode penelitian ini sendiri adalah
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kuantitatif serta menggunakan teknik analisis data korelasi sebab untuk menguji
hipotesis antara dua variabel. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
apakah terdapat hubungan antara self-efficacy dengan penyesuaian diri terhadap
perguruan tinggi pada mahasiswa baru fakultas psikologi universitas airlangga
angkatan tahun 2013. Hasil dari penelitian menunjukan berdasarkan hasil analisis data
terdapat hubungan antara variabel self-efficacy dengan variabel penyesuaian diri
terhadap perguruan tinggi yang bernilai positif. Penelitian ini menghasilkan adanya
hubungan yang positif antara self-efficacy dengan penyesuaian diri mahasiswa baru.

Penelitian berikutnya dari Toar Shamgar M dan Ratriana Y.E (2019) yang
berjudul “Hubungan Antara Efikasi Diri Akademik Dengan Penyesuaian Diri Pada
Mahasiswa Baru Provinsi NTT yang Merantau di Universitas Kristen Satya Wacana
Salatiga” penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan subyek berjumlah 51
orang dengan desain korelasional. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan antara efikasi diri akademik dengan penyesuaian diri pada mahasiswa baru
provinsi NTT yang merantau di UKSW Salatiga. Hasil dari penelitian ini didapatkan
hasil bahwa adanya korelasi positif yang signifikan antara efikasi diri akademik dengan
penyesuaian diri. Pada penelitian ini ditemukan bahwa semakin tinggi efikasi diri maka
penyesuaian diri juga semakin tinggi.

Berdasarkan dari penelitian-penelitian terdahulu yang telah direview, maka
peneliti akan menjelaskan secara garis besarnya. Pertama, pada penelitian dari Erni
Khoirun Niam berjudul “Koping Terhadap Stres Pada Mahasiswa Luar Jawa Yang
Mengalami Culture Shock Di Universitas Muhammadiyah Surakarta” menjelaskan
koping stres yang dilakukan pada mahasiswa rantau dalam mengatsi Culture shock.
Kemudian jurnal Kedua, Oleh Eri Wijarnarko dan Muhammad Syafiq (2013),

penelitian ini berjudul “Studi Fenomenologi Pengalaman Penyesuaian Diri Mahasiswa
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Papua Di Surabaya”. Pada jurnal ini ditemukan bahwa kendala bahasa dan perbedaan
kebiasaan merupakan penyebab munculnya masalah dalam hubungan sosial.

Pada penelitian Ketiga, Astrid Oktaria dan Erin Ratna (2018), “Hubungan
Antara Gegar Budaya Dengan Penyesuaian Diri Pada Mahasiswa Bersuku Minang Di
Universitas Diponegoro”. Pada penelitian ini menjelaskan bahwa terdapat hubungan
negatif antara variabel gegar budaya dengan penyesuaian diri. Kemudian penelitian
keempat, Marshellena D, Nur Hidayah dan Grendi Hendrastomo (2015). Penelitian ini
berjudul “Fenomena Culture Shock Pada Mahasiswa Perantauan Di Yogyakarta”. Pada
penelitian ini menjabarkan latar belakang penyebab proses terjadinya Culture Shock
yang dialami mahasiswa perantauan di Yogyakarta.

Kelima, M. Irfan dan Veronika S (2014) yang berjudul “Hubungan Self Efficacy
Dengan Penyesuaian Diri Terhadap Perguruan Tinggi Pada Mahasiswa Baru Fakultas
Psikologi Universitas Airlangga”. Pada penelitian menghasilkan analisis data terdapat
hubungan antara variabel self-efficacy dengan variabel penyesuaian diri terhadap
perguruan tinggi yang bernilai positif. Kemudian penelitian Keenam, Toar Shamgar M
dan Ratriana Y.E (2019) yang berjudul “Hubungan Antara Efikasi Dir1 Akademik
Dengan Penyesuaian Diri Pada Mahasiswa Baru Provinsi NTT yang Merantau di
Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga”. Pada penelitian ini menghasilkan adanya
korelasi positif yang signifikan antara efikasi diri akademik dengan penyesuaian diri.

Maka berdasarkan uraian yang telah peneliti rangkum peneliti dapat
menjelaskan persamaan dari keenam penelitian terdahulu memiliki kesamaan pada
variabel Culture shock dan variabel Efikasi diri. Kemudian perbedaan penelitian ini
dari penelitian sebelumnya adalah terletak pada subyek yang peneliti ambil adalah

mahasiswa Kalimantan yang menempuh pendidikan di Surabaya serta penelitian yang
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akan dilakukan berfokus pada bagaimana Efikasi diri pada mahasiswa Kalimantan

dalam mengatasi Culture Shock (gegar budaya)
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Efikasi diri (Self Efficacy)
a. Pengertian Efikasi Diri

Konsep Efikasi diri atau self efficacy diperkenalkan pertama kali oleh
Bandura yang berarti suatu keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya
dalam melakukan suatu pekerjaan atau tugas dan tindakan yang diperlukan demi
tercapainya hasil atau tujuan tertentu yang diinginkan. Menurut Bandura efikasi
diri adalah suatu kemampuan dan keyakinan seseorang melakukan suatu kontrol
pada dirinya serta fungsi orang itu sendiri dan kejadian yang terjadi dalam
lingkungannya.

Keberhasilan atau kesuksesan seseorang dapat diukur melalui keyakinan
seseorang tersebut bahwa ia memiliki keyakinan dalam melakukan tindakan
berdasarkan kemampuan yang ia miliki memiliki peluang untuk mencapai suatu
keberhasilan daripada seseorang yang memiliki keyakinan yang rendah
terhadap kemampuan yang ia miliki untuk menyelesaikan masalahnya
(Feist&Feist 2010:212). Namun menurut Bandura efikasi diri bukanlah satu-
satunya faktor penentu tindakan individu dalam setiap menyelesaikan masalah
yang ia hadapi sebab ada penentu lain dalam mempengaruhi individu untuk
bertindak seperti, kombinasi keadaan lingkungan, perilaku individu sebelumnya
dan variabel personal lainnya seperti adanya harapan individu terhadap hasil.
(Judge dan Erez, dalam Ghufron, 2010:75).

Kemudian Bandura juga melakukan penggambaran bahwa efikasi diri

juga sebagai penentu bagaimana seseorang berfikir, memotivasi diri dan
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perilaku. Pada dasarnya seseorang akan mampu menghadapi dan
menyelesaikan masalah apabila seseorang tersebut memiliki keyakinan atau
efikasi diri yang tinggi walaupun tugas yang diberikan cukup berat. Sebab ia
akan menganggap bahwa segala tugas yang diberikan adalah suatu tantangan
yang perlu diselesaikan daripada menganggapnya sebagai suatu beban atau
ancaman (Malouf dkk, 2013).

Baron dan Bryne mendefinisikan efikasi diri merupakan evaluasi
seseorang terhadap kemampuan dirinya dalam mencapai tujuan serta
melakukan suatu tugas dan mengatasi hambatan (Ghufron, 2010;73). Secara
umum efikasi diri merupakan suatu keyakinan individu terhadap
kemampuannya dalam menyelesaikan tugasnya atau mencapai hasil yang
maksimal.

Efikasi diri merujuk pada adanya keyakinan diri individu terhadap
kemampuan yang dia miliki untuk melakukan suatu kontrol perilaku
(Feist&Feist, 2012:212). Efikasi diri sendiri dapat mempengaruhi atau
menentukan setiap tindakan ketika dihadapkan pada suatu kejadian serta efikasi
diri juga menjadi aspek pengetahuan tentang dirinya, sebab dengan ini
seseorang dapat memperkirakan tindakan apa yang akan dia lakukan dalam
situasi tertentu. Sehingga seseorang dapat mengatasi suatu situasi tersebut
dengan cara yang positif.

Bandura juga mengemukakan bahwa efikasi diri merupakan keyakinan
manusia terhadap tindakan yang akan dipilih serta seberapa banyak usaha yang
akan dilakukan dalam suatu aktivitas tertentu dan dihadapkan pada rintangan
dan kegagalan. Kemudian seberapa tangguh mereka untuk tetap bertahan

dengan adanya kemunduran (Feist&Feist, 2010:212).
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Bandura juga berpendapat bahwa efikasi diri memiliki pengaruh yang
besar terhadap seseorang berperilaku (Santrock, 2007:286). Efikasi diri secara
umum digambarkan merupakan suatu penilaian diri terhadap seberapa baik
perilaku seseorang yang muncul ketika dihadapkan pada situasi yang beraneka
ragam (Ghufron, 2014:74). Menurut Alwisol (2009:288) efikasi diri merupakan
suatu hal yang dapat diubah, diperoleh, ditingkatkan atau diturunkan melalui
kombinasi empat sumber yaitu pengalaman vikarius, persuasi sosial,
pengalaman menguasai suatu prestasi dan pembangkitan emosi. Persuasi sosial
merupakan kepercayaan seseorang kepada pemberi persuasi dan sifat realistik
dari yang dipersuasikan. Kemudian pengalaman performasi adalah suatu
prestasi yang dicapai sebelumnya. Sedangkan pengalaman vikarius didapatkan
melalui model sosial.

Secara umum efikasi diri merupakan suatu penilaian terhadap
kemampuannya sendiri dalam menjalankan perilakunya juga mencapai tujuan
tertentu (Ormrod, 2008:20). Schrunk (1991:208-211) mengemukakan efikasi
diri memiliki peran yang sangat penting untuk memberikan pengaruh terhadap
usaha yang dilakukan individu serta berpengaruh pada seberapa kuat individu
berusaha memprediksi pencapaian keberhasilannya. Gist dan Mitchel
mengatakan efikasi diri dapat mempengaruhi perilaku individu secara berbeda
pada individu yang memiliki kemampuan yang sama. Sebab efikasi diri
memiliki pengaruh terhadap pemilihan pilihan masing-masing individu seperti
dalam hal pengatasan masalah, tujuan dan kegigihan individu dalam berusaha
(Judge dan Erez, dalam Ghufron, 2010:75).

Woolfolk (2003) mengemukakan bahwa seseorang yang memiliki

efikasi diri yang tinggi mereka memiliki kepercayaan bahwa mereka mampu
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merubah kejadian yang terjadi disekitarnya sedangkan seseorang yang dengan
efikasi diri yang rendah beranggapan bahwa dirinya pada dasarnya tidak
percaya mampu melakukan suatu perilaku untuk merubah kejadian yang ada
disekitarnya. Pada dasarnya seseorang yang memiliki efikasi diri yang tinggi
akan selalu percaya dengan berusaha keras dapat mengatasi tantangan yang
dihadapi. Sementara orang yang memiliki efikasi diri yang rendah cenderung
tidak mampu mengatasi situasi yang sulit bahkan mudah menyerah.
Berdasarkan penjelasan definisi-definisi efikasi diri yang telah diuraikan
diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa efikasi diri adalah suatu keyakinan
yang dimiliki individu terhadap kemampuannya untuk mengontrol fungsi dari
dirinya dalam berperilaku secara positif ketika dihadapkan dalam situasi
tertentu serta efikasi diri memotivasi seseorang untuk berfikir dan berperilaku

dalam mengatasi suatu masalah.

Dimensi Efikasi Diri

Bandura mengemukakan bahwa efikasi diri memiliki tiga dimensi,
menurutnya efikasi diri pada tiap individu memiliki perbedaan dengan individu
lainnya hal ini berdasarkan tiga dimensi yang dikemukakan Bandura (Ghufron,
2010:80). Berikut tiga dimensi tersebut:
1) Tingkat kesulitan tugas (level)

Ketika seseorang dihadapkan pada suatu tugas tertentu yang mana
memiliki tingkat kesulitan yang tinggi maka efikasi diri yang ada pada
setiap individu ketika dihadapkan pada tugas tersebut juga akan berbeda
pada setiap orang. Sebab hal ini dikarenakan seperti yang dikemukakan
Bandura (1977:194) bahwa tanggapan individu pada setiap tugas yang telah

diberikan hanya berdasarkan kemampuan sederhana yang dimiliki oleh
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individu tersebut. Sebab hal ini berkaitan dengan derajat kesulitan tugas
yang diberikan sehingga yang dirasakan setiap individu berbeda-beda
ketika dihadapkan pada tugas tertentu. Dimensi level dipengaruhi oleh
pengalaman-pengalaman yang dialami oleh masing-masing individu
sehingga efikasi diri setiap individu akan menghasilkan tanggapan yang
berbeda-beda.

Maka dapat dikatakan dimensi level memiliki pengaruh perilaku yang
akan dimunculkan pada setiap individu. Hal tersebut karena apabila seorang
individu mendapatkan suatu tugas namun tugas yang diberikan tersebut
sebelumnya pernah dia terima atau didapatkan dan memiliki taraf kesulitan
yang pernah dia selesaikan sehingga seseorang tersebut cenderung
memiliki keyakinan untuk menyelesaikan tugas tersebut. Namun apabila
tugas yang diberikan sebelumnya memang belum pernah didapatkan serta
memiliki taraf kesulitan yang memang belum juga didapatkan sehingga
merasa tugas tersebut berada diluar batas kemampuannya maka seseorang
tersebut cenderung memiliki tingkat efikasi diri yang rendah hingga
menghindar dari tugas-tugas tersebut.

Indikator dari dimensi pada tingkat atau level ini adalah keyakinan
individu ketika ia dihadapkan pada tugas tertentu maka ia akan yakin dapat
memotivasi diirnya untuk melakukan kontrol terhadap dirinya dalam
menyelesaikan tugas. Contohnya mahasiswa perantauan akan jarang
mengalami gejala Culture Shock ketika ia memiliki pengalaman yang
sebelumnya memang sudah merantau ketika berada di bangku SMA nya.

Sehingga ketika dihadapkan pada gegar budaya atau berada pada

lingkungan yang baru maka dengan mudahnya ia dapat menyesuaikan diri
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2)

atau beradaptasi dengan budaya lokal hal ini karena pengalaman yang
dimiliki sehingga ia terbiasa dengan adanya kontak budaya. Lain halnya
dengan seorang individu yang sebelumnya memang tidak pernah jauh dari
tempat tinggal dan orangtua maka derajat kesulitan baginya untuk
mengatasi culture bisa dikatakan cukup tinggi. Sebab sebelumnya individu
tersebut belum ada pengalaman ketika berada jauh dari tempat tinggal dan
beradaptasi dengan lingkungan baru.

Kekuatan keyakinan (strength)

Dimensi berikutnya adalah kekuatan keyakinan (strength) dimensi ini
berkaitan dengan kekuatan yang dimiliki individu atas keyakinannya
terhadap kemampuan yang ia miliki dalam menghadapi atau menyelesaikan
tugasnya. Dimensi ini sangat berkaitan dengan pengalaman yang individu
miliki sebab pengalaman dapat memberikan keyakinan kepada individu
dalam menyelesaikan suatu tuntutan tugas yang diberikan. Maka dapat
dikatakan dimensi strength akan memiliki keterikatan dengan dimensi
level.

Hal ini dapat dijelaskan bahwa seseorang yang memiliki pengalaman-
pengalaman yang sebelumnya berkaitan dengan tugas yang tengah dijalani
saat ini maka seseorang tersebut akan cenderung memiliki keyakinan untuk
menyelesaikan tugas yang sedang dihadapinya. Sebab menurut Bandura
kekuatan pada keyakinan individu yang lemah akan mudah goyah ketika
tidak memiliki pengalaman-pengalaman yang tidak mendukung tugas saat
ini (Bandura, 1994:3).

Namun pada dimensi ini juga meyakini bahwa adanya suatu harapan

yang kuat sehingga individu dapat mendorong dirinya untuk tetap bertahan
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pada situasi tertentu serta tetap berupaya mencapai tujuan meskipun
sebelumnya ia belum memiliki pengalaman yang mumpuni. Dimensi ini
memunculkan beberapa perilaku dengan adanya keyakinan pada individu
yang kuat sehingga muncul perilaku berusaha keras; tekun dan gigih dalam
menjalankan atau menyelesaikan tugas yang sedang diberikan.

Pada dimensi ini akan memunculkan sikap ketekunan pada individu
dalam menyelesaikan tugas dengan segala daya yang ia miliki (Bandura,
1994,1997,1977). Contohnya ketika mahasiswa perantauan yang memang
sudah terbiasa jauh dari tempat tinggal dan orangtua maka akan sangat
antusias dengan perpindahannya didaerah baru serta ketika menjalaninya
mereka menikmati masanya sebab kemampuan adaptasi individu tersebut
memang sudah teruji oleh pengalaman-pengalaman yang dia lakukan
dahulunya sehingga dapat dikatakan kekuatan atas keyakinan ia cukup
tinggi.

Berbeda dengan mahasiswa rantau yang sebelumnya tidak pernah jauh
dari tempat tinggal, awal perpindahannya mungkin belum terasa kekagetan
budaya ditempat barunya bahkan individu akan cenderung merasa antusias,
penasaran dan sangat senang dengan perpindahan di daerah barunya, namun
lamban laun diawal menjalani perkuliahan mungkin sudah akan terasa
kekagetan budayanya atau perbedaan budaya yang cukup tinggi. Sehingga
membuat individu tersebut merasa tidak nyaman dengan kebiasaan
dilingkungan barunya serta merasa asing dan mulai muncul perasaan
kesepian.

Bahkan dampak yang paling parah ia akan menutup diri atau enggan

berinteraksi dengan masyarakat lokal ataupun mahasiswa lokal sebab ia
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3)

enggan untuk melakukan peleburan terhadap budaya baru. Dengan dirinya
menutup diri maka sejatinya akan malah menambah derita individu tersebut
ketika berada diperantauan perasaan kesepian akan semakin memperparah
keadaan kondisi psikis individu.

Keyakinan yang rendah pada diri individu tersebut akan berdampak
pada sosial-psikisnya. la akan enggan untuk mengikuti kegiatan kampus
atau sebab ia enggan berinteraksi dengan beragam orang, tugas juga tidak
diselesaikan secara maksimal namun meskipun dampaknya cukup buruk
disisi lain individu tersebut masih memiliki harapan yang kuat untuk
bangkit dari keterpurukan. Karena dimensi strength sendiri juga
memunculkan perilaku individu untuk tetap bertahan ketika dihadapkan
pada hambatan dan kesulitan. Serta juga memunculkan perilaku yang
pantang menyerah atau selalu bangkit dari kegagalan (Ghufron, 2010:80).
Generalisasi (generality)

Pada dimensi generalisasi ini memiliki kaitan dengan kemampuan
individu untuk menggeneralisasikan kemampuan dan keyakinan ketika
dihadapkan pada tugas-tugas dan masalah yang dimiliki. Apakah keyakinan
dan kemampuan individu terbatas pada situasi maupun aktivitas tertentu
ataukah dapat menggeneralisasikan keyakinan dan kemampuan individu
pada serangkaian situasi maupun aktivitas yang beragam (Ghufron,
2010:81). Generalisasi ini berkaitan dengan seberapa luas kemampuan
individu dalam meyakinkan dirinya untuk mampu mengatasi berbagai
situasi dan keadaan yang bervariasi walaupun belum ada pengalaman pada

kondisi tersebut sekalipun.
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Contohnya, meskipun mahasiswa perantauan tidak memiliki
pengalaman sebelumnya. Namun karena perihal cita-cita mereka harus
diwujudkan maka akan memunculkan kegigihan dan semangat untuk tetap
bangkit dan berusaha mengatasi masalahnya sehingga muncul kembali
keyakinan pada dirinya bahwa ia mampu dan memiliki kemampuan yang
besar. Karena pada dasarnya setiap individu memiliki kemampuan dalam
menyelesaikan masalahnya sendiri-sendiri tanpa ada batas.

Hal tersebut senada dengan yang dikemukakan oleh Bandura bahwa
perilaku yang ditimbulkan dalam dimensi generalisasi ini adalah mengenai
keyakinan setiap individu untuk mengatasi setiap permasalahan yang tidak
terbatas pada setiap kondisi atau situasi tertentu saja (Bandura, 1977:194).
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa efikasi diri
dibentuk oleh tiga dimensi yang terdiri atas dimensi tingkat (level), dimensi

kekuatan (strength) dan dimensi generalisasi (generality).

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Efikasi Diri
Bandura (1997) mengemukakan bahwa terdapat empat hal yang dapat
dipahami dan ditumbuhkan untuk dalam pembentukan efikasi diri (Feist&Feist,
2010:213-215). Sebagai berikut:
1) Pengalaman (mastery experience)

Sumber utama yang paling berpengaruh terhadap efikasi diri seseorang
adalah karena adanya pengalaman individu dalam menguasai sesuatu. Hal
ini membuat seseorang yang memiliki pengalaman sebelumnya menguasai
bidang tertentu dapat memiliki ekspektasi terhadap kemampuan yang
nantinya akan diaplikasikan sehingga membuat seseorang tersebut percaya

diri dan yakin dapat menyelesaikan tugasnya. Sedangkan seseorang yang
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2)

sebelumnya memang belum memiliki pengalaman terhadap suatu bidang
cenderung memiliki keyakinan yang lemah dalam menyelesaikan tugasnya.

Pada intinya pengalaman yang dimiliki seseorang yang telah berhasil
dalam melaluinya maka akan membuat seseorang tersebut memiliki
harapan besar terhadap peristiwa selanjutnya serta juga memperkecil
keraguan terhadap kegagalan. Namun ketika seseorang tersebut juga
memiliki pengalaman terhadap kegagalan juga merupakan suatu
pembelajaran bagi individu tersebut untuk memperbaiki diri dan bangkit
kembali meskipun dia pernah mengalami pengalaman kegagalan sebab
dengannya ia akan mengevaluasi dirinya dan tau kelemahan serta
kekurangnnya. Bandura (1994) juga menjelaskan bahwa individu akan
belajar dari pengalaman. Hal ini merujuk pada pengalaman yang berhasil
ataukah pengalaman yang gagal, karena pada dasarnya manusia dapat
belajar dari pengalaman.
Modeling Sosial

Keberhasilan orang lain yang dirasa memiliki tingkat kemampuan yang
sama dengan diri sendiri membuat semakin memberikan kepercayaan diri
bahwa individu tersebut juga memiliki kesempatan yang sama untuk
berhasil pula sehingga dapat dikatakan modeling sosial, yang mana dapat
memberikan peningkatan terhadap efikasi diri setiap individu. Karena ia
mempunyai seseorang yang dapat dijadikan percontohan terhadap
keberhasilan figur modeling sosial tersebut (Ghufron, 2010:78).

Berbeda cerita apabila orang lain yang ingin dijadikan patokan
keberhasilan namun ternyata memiliki kemampuan yang jauh berbeda

dengan yang dimiliki diri sendiri maka efikasi diri yang akan didapatkan
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rendah (Feist&Feist, 2010:215). Karena apabila model sosial hanya
memiliki sedikit kesamaan dan cenderung memiliki banyak perbedaan
ataupun bahkan sangat berbeda dengan diri individu sehingga efek dari
modeling sosial akan tidak begitu berpengaruh dari peningkatan efikasi diri
pada individu (Bandura, 1994).

Karena sejatinya dampak modeling sosial memiliki peran yang sangat
besar terhadap peningkatan efikasi diri seseorang. Namun hal ini
bergantung dengan seberapa besar persamaan model dengan diri individu
tersebut.Dengan semakin banyaknya figur model sosial yang juga memiliki
kemampuan yang sama dengan individu dan kemahiran yang dianggap
sama maka pengaruh peningkatan efikasi diri akan sangat besar pula.

Karena permodelan tidak begitu saja dilakukan tanpa adanya seleksi
perilaku. Sebab perlu juga adanya pengamatan terhadap model yang
diseleksi dengan pengetahuan yang dimiliki, keadaannya, pengamatan
kemampuannya, serta nilai-nilai yang ada dilingkungan. Karena akuisisi
yang dilakukan dengan baik akan menghasilkan efikasi diri yang baik
(Bandura, 1994).

Persuasi Sosial

Kemudian penguatan ketiga yang mempengaruhi dalam peningkatan
efikasi diri adalah persuasi sosial. Persuasi sosial secara umum adalah suatu
nasihat, saran dan bimbingan yang diberikan secara verbal kepada
seseorang yang akan melakukan suatu tugas atau ketika menghadapi suatu
kesulitan. Pada dasarnya setiap individu yang dipersuasi secara verbal
memiliki potensi dalam dirinya ketika diberikan atau diminta

menyelesaikan suatu tugas. Namun hal ini sering terhalang oleh sifat ragu,
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takut dan pendiamnya individu ketika berhadapan dengan
masalah/problem. Lain halnya ketika individu diberikan persuasi sosial
yang sudah jelas tidak secara nyata sesuai dengan diri individu maka
cenderung akan mengalami kegagalan dalam peningkatan efikasi diri sebab
terjadinya penolakan sehingga tidak akan menimbulkan perubahan
(Bandura, 1994).

Peningkatan efikasi diri dengan cara pemberian persuasi sosial ini
biasanya diberikan pada individu yang cenderung memiliki sifat yang
pesimis, rendah diri, sering menghindar dari pekerjaan diluar
kemampuannya serta kompetensinya kurang dan tidak pandai
memaksimalkan potensinya (Bandura, 1994). Sehingga perlu baginya
mendapatkan arahan, nasihat, saran dan bimbingan agar individu tersebut
dapat meningkatkan keyakinan dirinya terhadap kompetensi dan potensi
yang dimiliki individu agar tercapainya tujuannya (Ghufron, 2010:78).

Secara umum persuasi sosial efektif ketika individu dihadapkan pada
kegiatan yang baginya dirasa cukup mumpuni dalam hal kemampuan dan
kompetensi individu tersebut sehingga keyakinan individu akan cukup kuat.
Lain halnya ketika diberikan pada individu yang tugasnya dirasa cukup
berat dan diluar kemampuannya maka persuasi sosial akan sangat tidak
efektif baginya.

Kondisi Emosional

Tingkat emosi seseorang memiliki pengaruh besar terhadap munculnya
perilaku ketika dihadapkan dalam situasi yang tidak menyenangkan hal ini
lah yang turut kemudian mempengaruhi keyakinan diri atau efikasi diri

individu tersebut. Brown, Malouff dan Schutte (2005) mengemukakan
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bahwa keadaan emosi yang berubah-ubah dapat memberikan pengaruh

yang cukup besar terhadap tingkat efikasi diri. Sehingga kemudian hal

tersebut berpengaruh terhadap perilakunya dan sikap individu ketika

dihadapkan dalam suatu masalah.

Selain faktor-faktor yang diuraikan diatas Omrod (2009:23) juga

mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi efikasi diri ialah sebagai

berikut:

1)

2)

Keberhasilan dan Kegagalan

Keyakinan seseorang dalam menghadapi suatu tugas akan
semakin tinggi apabila sebelumnya ia pernah dihadapkan pada tugas
yang sama dan situasi yang sama kemudian pernah meraih keberhasilan
dalam tugas yang sama. Namun akan semakin efektif apabila seseorang
mampu menyesuaikan tingkat efikasi diri ketika diawal pengerjaan
kemudian dengan berjalannya waktu tingkat kesulitan dapat perlahan-
lahan ditingkatkan. Hal ini akan memicu peningkatan kemampuan
individu sehingga tingkat efikasi diri juga turut meningkat.

Walaupun demikian keberhasilan suatu tugas tidak hanya melulu
tentang keberhasilannya namun juga perlu bagi individu untuk
mengevaluasi dirinya serta mempelajari penyebab kegagalan-
kegagalannya yang terjadi sebelumnya.

Pesan Dari Orang Lain

Peran orang disekitar turut berperan penting dalam proses
peningkatan efikasi diri individu seperti dorongan yang berasal dari
orangtua, sahabat dan teman-teman. Sebab dengan mereka memberikan

dorongan berupa meyakinkan atas kemampuan yang dimiliki individu
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cukup mampu memberikan kenaikan terhadap proses peningkatan
efikasi diri seseorang.

Efikasi diri dipengaruhi oleh beberapa faktor yang mana hal inilah yang juga
kemudian mempengaruhi persepsi diri mengenai kemampuan individu yang
dimiliki. Karena pada dasarnya tingkat tinggi rendahnya efikasi diri seseorang
ketika dihadapkan pada suatu permasalahan atau tugas akan sangat bervariasi
antar setiap individu. Bandura mengemukakan ada beberapa hal yang
mempengaruhi efikasi diri antara lain: (Bandura,1997)

1) Budaya

Di indonesia sendiri budaya sangatlah dijunjung tinggi oleh
sebagian masyarakat indonesia karena merupakan suatu nilai dan norma
kebiasaan di setiap daerah. Keberagaman budaya ini juga menjadikan
indonesia menjadi negara yang paling multikultural. Bandura
menjelaskan bahwa budaya merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi efikasi diri hal ini disebabkan karena adanya
kepercayaan, norma, nilai dan proses pengaturan diri yang digunakan
sebagai penilaian terhadap efikasi diri dan konsekuensi dari keyakinan
akan efikasi diri.

2) Jenis Kelamin

Penelitian Bandura (1997) menyatakan hasil dari penelitiannya
bahwa efikasi diri yang dimiliki oleh wanita lebih tinggi dalam mengatur
perannya. Terlebih bagi wanita yang memiliki peran ganda sebagai ibu
rumah tangga serta sebagai wanita karir dibandingkan pria yang bekerja.

3) Sifat Dari Tugas yang Dihadapi
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Penilaian individu terhadap kemampuan dirinya juga
dipengaruhi oleh kompleksitas dari kesukaran tugas yang diberikan.
Semakin rumit dan kompleksnya tugas yang diberikan kepada individu
menyebabkan semakin rendahnya penilaian diri individu terhadap
kemampuannya. Berbanding terbalik apabila tugas yang diberikan
cenderung lebih mudah dan sederhana maka tingkat penilaian diri
individu akan kemampuannya juga semakin tinggi.

4) Insentif Eksternal

Dalam penelitiannya Bandura juga menyatakan bahwa insentif
yang diberikan pada individu turut mempengaruhi efikasi diri seseorang
serta hal ini juga merefleksikan keberhasilan individu. Sehingga dapat
dikatakan faktor yang dapat mempengaruhi efikasi diri yaitu insentif
yang diberikan.

5) Status atau Peran Individu Dalam Lingkungan

Peran dan status individu dilingkungan tempat ia berada juga
menentukan seberapa tinggi efikasi diri yang dimiliki individu tersebut.
Apabila seorang individu memiliki status atau berperan penting dalam
suatu lingkungan maka derajat control yang ia miliki semakin besar
sehingga efikasi diri yang ia miliki juga akan semakin tinggi. Lain
halnya apabila individu tersebut tidak memiliki peran atau status yang
penting di suatu lingkup lingkungan maka derajat control yang ia miliki
juga akan kecil sehinggan akan mempengaruhi efikasi diri yang ia
miliki.

6) Informasi Tentang Kemampuan Diri
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Informasi tentang diri sendiri yang diberikan pada oranglain
turut memberikan pengaruh terhadap efikasi diri. Karena apabila
individu mendapatkan informasi tentang dirinya yang positif maka
efikasi dirinya akan juga tinggi. Sedangkan individu yang mendapatkan
informasi yang negatif tentang dirinya akan memiliki efikasi diri yang

rendah.

d. Proses Efikasi Diri
Efikasi diri turut memberikan pengaruh terhadap proses psikologi pada diri
individu. Berdasarkan yang dikemukakan oleh Bandura proses tersebut terdiri
dari empat yang diantaranya sebagai berikut: (Bandura, 1994:3)
1) Proses Kognitif
Efikasi diri dalam proses kognitif memiliki berbagali macam-macam
bentuk yang mana tujuan utama dari proses ini adalah memberikan
pemikiran-pemikiran yang dapat mendorong individu untuk mewujudkan
tujuan-tujuan yang ingin dicapai. Hal tersebut dipengaruhi oleh
penghargaan pada kemampuan yang individu miliki sehingga pengaturan
tujuan personal dapat diatur dengan baik. Maka dengan adanya pengaturan
tujuan personal yang baik individu dapat membayangkan suatu skenario
keberhasilan sehingga dapat memberikan suatu tuntunan yang bersifat
positif.
Hal tersebut diesbabkan karena individu memiliki keyakinan tentang
kemampuan nya yang cukup tinggi sehingga membawanya pada semangat,
kerjakeras yang tinggi. Berbeda dengan individu yang pesimis terhadap

kemampuan dirinya yang membuat efikasi dirinya rendah sehingga
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2)

membuatnya memikirkan skenario tentang kegagalan dan juga berpengaruh
terhadap hasilnya.
Proses Motivasi

Motivasi memberikan pengaruh terhadap keyakinan individu akan
kemampuannya serta pikiran positif terhadap masa depan. Sedangkan
efikasi diri memberikan pengaruh terhadap proses pengaturan mental
individu dari motivasi yang berkaitan dengan semangat, tuntunan dan
pikiran positif. Pada dasarnya motivasi akan mendorong individu untuk
menuntun tindakannya kearah masa depan kemudian juga membentuk
kepercayaan diri pada kemampuan yang ia miliki serta yang dilakukan saat
ini atau yang ia perjuangkan.

Serta dengan motivasi individu memberikan suatu tuntunan untuk
menyusun tujuan-tujuan dan perencanan akan masa depannya agar kelak
bernilai bagi dirinya. Efikasi diri memberikan pengaruh terhadap motivasi
pada seseorang dalam beberapa cara yaitu: memberikan tuntunan untuk
menentukan tujuan, seberapa keras usaha yang nantinya akan dikeluarkan,
ketahanan individu untuk tetap berada pada kesulitan dan penerimaan diri
untuk tetap tabah ketika mengalami kegagalan.

Pada umumnya individu yang mempunyai keyakinan diri yang kuat
terhadap kemampuan yang dimilikinya akan sekuat tenaga bekerja lebih
keras lagi dan memperbaiki kesalahan-kesalahan yang terjadi sebelumnya,
karena ketekunan yang ia miliki juga mempengaruhi hasil akhirnya.
Sedangkan berbeda dengan individu yang taku dan ragu akan kompetensi
yang ia miliki maka ketika ia dihadapkan pada kesulitan akan akan

cenderung segera berhenti atau mengurangi usahanya.
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3) Proses Afeksi
Efikasi diri yang tinggi juga berpengaruh terhadap afeksi pada individu
karena efikasi diri turut berperan mengontrol stressor atau penyebab yang
dapat membangkitkan kecemasaan. Karena seorang individu yang yakin
pada dirinya bahwa mampu menangkal ancaman-ancaman mental seperti
cemas,stress dan depresi maka tidak mengalami gangguan pikiran. Berbeda
dengan individu yang takut akan ancaman-ancaman stressor ia cenderung
tidak mampu untuk mengontrol pikirannya sehingga sering kali mengalami
kecemasaan yang tinggi.
4) Proses seleksi
Keyakinan yang dimiliki individu terhadap kemampuannya juga turut
mempengaruhi pemilihan individu terhadap lingkungannya. Sebab individu
terkadang lebih memilih menghindar pada lingkungan yang tidak sesuai
dengan dirinya maupun kemampuannya. Berbeda dengan individu yang
memiliki tingkat efikasi tinggi ia akan menganggap bahwa perbedaan
lingkungan yang dirasa cukup berbeda dengan kamampuannya maka ia
akan selalu siap dan menganggap suatu tantangan baginya dan yakin dapat

mengendalikan dirinya.

B. Culture Shock (Gegar budaya)
a. Pengertian Culture Shock
Gambaran keadaan psikologis yang dinamakan Culture Shock ini
pertama kali diperkenalkan oleh Oberg (1960:142) keadaan ini terjadi ketika
individu berada pada lingkungan budaya dan sosial yang baru. Keadaan
psikologis ini biasanya dialami oleh individu yang mengalami perpindahan

tempat dari satu daerah ke daerah lain yang pada setiap daerahnya memiliki
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suatu kebudayaan berbeda dari mulai logat, bahasa, pakaian, dan nilai dari
masyarakat setempat. Hal tersebut membuat adanya kontak budaya bagi
individu yang memiliki budaya yang berbeda dan baru saja berpindah tempat.

Adler (1975:13) mendefinisikan bahwa Culture Shock atau gegar
budaya adalah serangkaian reaksi emosi seseorang terhadap persepsi kebiasaan
masyarakat setempat atau kebudayaan yang berbeda dengan lingkungan
barunya. Sehingga adanya perbedaan persepsi tersebut menyebabkan seseorang
memiliki kesalahpahaman pada pemberiaan makna terhadap budaya
dilingkungan barunya maka dengan adanya kesalahpahaman tersebut membuat
seorang individu menjadi terganggu secara emosi seperti mudah marah, mudah
tersinggung, merasa takut dengan orang lokal dan kecemasaan (Gaw, 2000:84-
85).

Culture Shock sendiri sering dialami pada mahasiswa ataupun seorang
pekerja yang secara tiba-tiba berpindah pada suatu daerah lingkungan yang baru
yang mana memiliki kecenderungan budaya yang sangat berbeda dengan
budaya aslinya (Gaw, 2000).

Kemudian terdapat empat jenis individu yang dapat mengalami keadaan
psikologis Culture Shock (Crunch, 1982; Milstein, 2005; Furham , 2004).
Sebagai berikut:

1) Wisatawan
Seseorang dapat dikatakan wisatawan apabila mengadakan kunjungan
wisata ke daerah luar selama kurang dari 6 bulan. Biasanaya para
wisatawan jarang mengalami gejala Culture Shock sebab mereka datang
untuk mencari kesenangan pada suatu tempat wisata dan jarang untuk

berinteraksi dengan para masyarakat lokal.
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2) Pendatang
Dikatakan pendatang apabila seseorang berada pada suatu daerah baru
yang sifatnya sementara serta memiliki perbedaan budaya dari daerah
asalnya selama lima tahun ataupun hanya enam bulan. Contohnya adalah
seorang mahasiswa perantauan maupun pekerja. Kondisi Culture Shock
inilah yang sering dialami oleh para mahasiswa hal ini disebabkan karena
usia para mahasiswa yang belum begitu matang untuk mengahadapi
perbedaan yang cukup signifikan dan keadaan emosi yang menggebu-
gebu sehingga ketika terjadi kesalahpahaman akan sering memberontak
serta juga biasanya rasa kesepian juga semakin memperparah kondisi
gegar budaya yang dialami.
3) Imigran
Kemudian individu yang dapat mengalami Culture Shock adalah juga
seorang yang berpindah tempat tinggal secara permanen atau selamanya
dilingkungan barunya yang secara kebudayaan memiliki perbedaan.
Namun biasanya para imigran mengalami Culture Shock tidak begitu lama
dan cepat untuk beradaptasi karena sebelumnya sudah direncanakan.
4) Pengungsi
Merupakan kumpulan orang yang berpindah karena diakibatkan oleh
adanya suatu bencana alam ataupun konflik peperangan. Hal ini biasanya
berlangsung cukup lama ataupun sebentar karena mereka akan kembali

ketika kondisi didaerah aslinya sudah cukup aman.

Culture Shock sendiri biasanya muncul dikarenakan adanya perasaan
cemas yang disebabkan karena adanya suatu kesalahpahaman makna dari suatu

budaya atau tanda-tanda sosial yang berbeda dengan lingkungan aslinya dengan
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b.

lingkungan barunya yang sering juga memicu emosi bagi para pendatang
padahal anggapan bagi seorang warga lokal merupakan hal yang wajar. Maka
perbedaan inilah yang melatarbelakngi munculnya Culture Shock sehingga
perlu baru seseorang yang hendak merantau sebelumnya perlu memahami

tanda-tanda sosial pada lingkungan barunya.

Perasaan-perasaan cemas inilah yang kerap kali individu merasakan
perasaan yang tidak nyaman dengan keberadaannya dilingkungan barunya ia
akan merasa seperti orang asing meskipun juga tetap berada dinegaranya sendiri
serta berpikir tempat terbaiknya adalah berada ditempat asalnya. Sehingga
dengan gejala yang ditimbulkan tersebut individu akan cenderung untuk
mencari perlindungan mungkin dengan rutin pulang ketika hari libur tiba atau
berkumpul dengan teman yang berasal dari wilayah yang sama sebab hal ini
dapat mengobati perasaan cemas maupun kesepian bagi individu (Adler, 1975:

14-15).

Gejala Culture Shock
Gejala dari Culture Shock menurut Oberg (1960:142-143) antara lain
sebagai berikut:
1) Kehilangan identitas diri
Seseorang akan merasa tidak nyaman ketika berada dalam suatu
lingkungan baru seperti merasa asing, merasa dirinya berbeda dan aneh.
Contohnya mahasiswa yang berasal dari luar pulau jawa sebelumnya yakin
akan kemampuan dirinya ketika berada didaerahnya bahwa dia seorang
yang pintar namun berbeda dengan ketika berada dalam lingkungan kampus
barunya bahwa dia menyadari jika masih banyak yang lebih pintar dari
dirinya alhasil dia merasa dirinya rendah diri.
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2)

3)

4)

Selalu membanding-bandingkan dengan budaya asalnya

Dengan dirinya selalu menganggap bahwa budaya aslinya adalah
budaya yang paling benar membuat seseorang menjadi enggan untuk
melebur pada budaya barunya. Maka akan sering baginya emosi, marah
mudah tersinggung, sebab dirinya enggan untuk memahami budaya baru
misalkan terdapat suatu kebiasaan di lingkungan baru yang bagi warga lokal
adalah hal yang wajar dan menjadi ciri khas namun karena individu tersebut
enggan untuk melebur terhadap budaya baru ia akan lantas marah ketika
mendengar atau mendapatkan perkataan yang dimaksud. Seperti di
Surabaya ada suatu perkataan yang merupakan ciri khas di kota ini seperti
“C*K” kata ini sering kali terdengar sebagai sapaan bagi teman atau
umpatan. Namun berbeda di kota jawa timur wilayah selatan kata ini
merupakan kata yang sangat tidak sopan, maka perlu bagi seorang individu
untuk memahami tanda-tanda sosial.
Sering merasa tersinggung

Perasaan ini muncul ketika individu belum begitu memahami tanda—
tanda sosial di masyarakat lokal ia berada, sehingga baginya ketika
berhadapan dengan masyarakat lokal ia cenderung enggan. Maka hal
demikian akan semakin memburuk keadaan individu akan menutup diri dan
tidak ingin berinteraksi dengan orang lain.
Menjadi lebih sensitive terhadap kesehatan

Sensitivitas ini terjadi dalam hal makanan karena takut dan terlalu
perfeksionis dengan lingkungan barunya menimbulkan individu tersebut

gampang tidak percaya dan was-was terhadap makanan dilingkungan
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barunya. Alhasil perasaan waspada dan was-was akan menghambat dirinya
untuk berinterkasi dengan orang lain.

5) Munculnya perasaan kesepian, sedih, cemas terhadap lingkungannya dan
merasa ingin kembali ke daerah asalnya.

6) Sulit baginya memecahkan masalah yang sebenarnya terbilang sederhana.

7) Merasa pesimis, rendah diri hinggan hilang kepercayaan dirinya.

c. Fase Culture Shock
Terdapat lima tahap seorang individu ketika mengalami Culture Shock yang
dikemukakan oleh Adler (1975:16-19). Sebagai berikut:
1) Tahap Kontak

Fase ini merupakan fase dimana individu pertama kali berada
dilingkungan barunya individu juga masih lekat dengan budaya yang ia
miliki. Tanda dari fase ini sendiri adalah adanya kegembiraan yang lekat
dan bayangan yang menyenangkan dilingkungan barunya serta
membanyangkan berbagai pengalaman yang akan dia dapatkan
dilingkungan baru. Serta kelekatan individu dengan budaya lamanya
membuat beranggapan bahwa dilingkungan barunya memiliki kesamaan
budaya dengan daerah aslinya seperti bahasa, nilai, dan kebiasaan
masyarakat setempatnya.

Sehingga membuat individu tersebut tidak berprasangka dan khawatir
dengan adanya budaya baru yang akan ia temui. Oleh sebab adanya perasaan
bahwa budaya yang baru memiliki persamaan dengan budaya daerah
asalnya membuat perilaku individu tersebut cenderung sama dengan daerah
asal ia tinggal (Church, 1982:541).

2) Tahap Disintegrasi
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3)

Pada fase ini individu mengalami fase dimana individu menyadari
bahwa terdapat perbedaan dilingkungan barunya. Fase ini disebut dengan
fase transisi dimana individu mulai merasa bingung dan sulit dalam
membiasakan dirinya dilingkungan baru. Hal ini akan semakin sulit bagi
para perantau ketika mamahami dan menyadari banyak perbedaan yang
muncul dilingkungan barunya seperti bahasa sehari-hari, sikap, tanda-tanda
sosial yang mana hal tersebut mematahkan persepsi para perantau
sebelumnya. Perbedaan tersebut semakin membuat individu merasa terdapat
pertentangan dalam persepsinya dengan kondisi nyata sehingga timbul
frustasi karena rendahnya kemampuan dirinya untuk beradaptasi atau
intrapersonal dan semakin membuatnya rendah diri sebab menciutnya
pandangan sosialnya (Oberg, 1960:144).

Pada fase ini individu akan semakin paham bahwa budaya barunya
ternyata jauh berbeda dengan ekspektasi yang ia miliki sebelumnya. Maka
ketika fase ini terjadi individu akan mengalami berbagai gejala seperti
merasa kesepian, adanya perasaan kebingungan, merasa asing, depresi dan
selalu ingin menutup diri disebabkan kebingungan akan identitas dirinya di
lingkungan baru (Church, 1982:541).

Tahap Re-Integrasi

Tahap ini ditandai dengan adanya penolakan terhadap buday baru.
Individu dalam tahap ini akan merasa tidak suka atau tidak cocok dengan
budaya barunya namun juga tidak ada usaha untuk memahami budaya
barunya. Keinginan selalu mengunggulkan budaya aslinya dari pada budaya
lama yang menganggap budaya aslinya lebih baik dan bermartabat dari

budaya lokal. Kecendrungan tersebut malah membuat individu semakin
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4)

5)

menarik diri dari interaksi masyarakat lokal serta di waktu luangnya ia akan
selalu mencari perlindungan dengan pulang ke daerahnya sebentar ataupun
berkumpul dengan kelompok yang berasal dari daerah yang sama.

Tahap ini merupakan titik dimana individu mengalami Culture Shock
serta menentukan pilihan apakah tetap bertahan dalam lingkungan baru atau
memutuskan untuk kembali ke daerah asalnya. (Church, 1982: 54).
Penentuan tersebut pastinya bergantung pada seberapa banyak pengalaman
yang dimiliki individu dalam proses adaptasi serta seberapa kuat individu
untuk tetap bertahan dan seberapa banyak dukungan sosial atau bimbingan
yang ia dapatkan mengenai dirinya maupun di lingkungan barunya.

Tahap Autonomi

Tahap ini merupakan tahap dimana individu mulai bangkit dari
keterpurukannya menghadapi perbedaan budaya. Dimana pada tahap ini
individu mulai mengakuisisi pemahamannya terhadap budaya yang baru.
Individu juga tidak lagi menarik diri dari lingkungan, ia mulai bergaul
dengan masyarakat lokal dan sudah terbiasa dengan tanda-tanda sosial yang
berlaku dimasyarakat tempat ia tinggal. Individu juga merasa mampu
dengan baik memahami hal yang berkaitan dengan verbal maupun non
verbal yang ada disekitarnya (Church, 1982:541).

Pada tahap ini individu sudah dapat membentuk perasaan pada dirinya
bahwa ia juga memiliki budaya baru dan membangkitkan perasaan nyaman
dan aman pada dirinya walaupun sebelumnya ia merasa berbeda dengan
budaya baru ditempat ia tinggal (Oberg, 1960:144-145).

Tahap Independen
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Pada tahap ini individu akan memiliki kemampuan untuk selalu melebur
dengan budaya baru tanpa harus meninggalkan budaya lamanya. Tahap ini
merupakan tahap terakhir pada Culture Shock yang mana ditandai dengan
kebebasan tentang sikapnya, perilakunya dan emosinya. Meskipun
demikian individu tetap akan menghargai budaya baru tempat ia tinggal
namun juga selektif dan tidak mudah terpengaruh. Serta juga tetap menjadi
dirinya dengan ciri khas yang ia miliki dan tidak menolak keberadaan
budaya baru.

Sehingga hal ini membuat individu mampu mengaktualisasikan dirinya
serta tidak lupa melaksanakan tanggung jawab dalam berbagai keadaan.
Indvidu juga mampu mengekspresikan dirinya sesuai dengan kondisi dan
situasinya. Serta yang paling penting dalam tahap ini adalah individu tetap
mengembangkan kemampuan yang dimiliki mengenai transisi pada budaya
barunya serta menemukan solusi beradaptasi dan mengeksplorasikan diri
mengenai keanekaragaman budaya.

Selain lima tahap yang telah diuraikan diatas Oberg (1960) juga
mengemukakan fase yang dialami seorang individu ketika mengalami Culture
Shock (Church, 1982:541). Fase-fase tersebut yaitu:

a) Tahap Honey moon

Tahap dimana individu ketika dibulan pertama ketika berada
diperantauan, dimana individu belum begitu merasakan perbedaan
dilingkungan barunya. Individu cenderung masih begitu semangat dan
sangat antusias terhadap lingkungan barunya. Sebab ia beranggapan
perbedaan merupakan hal yang asik dan menyenangkan.

b) Tahap Krisis
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Pada tahap ini seseorang mulai menyadari terdapat keanehan yang ada
dibudaya barunya yang membuat dirinya merasa tidak nyaman dengan suatu
perubahan. Sehingga membuat individu tersebut sering marah karena
tersinggung ketika salah memahami suatu tanda sosial serta agresif terhadap
kebiasaan budaya barunya. Pada tahap ini individu mulai mencari
perlindungan dengan cara berkumpul dengan teman-teman yang juga
berasal dari daerah yang sama. Seringkali pada fase ini individu
mengunggulkan budaya yang ada di daerah asalnya.

c) Proses Adjustment

Tahap dimana seorang individu mulai melakukan penyesuaian dirinya
terhadap budaya baru. la akan mulai paham bahwa perbedaan adalah suatu
hal yang memang perlu dipelajari dan menarik. Sehingga pada tahap ini
individu akan bersedia melakukan peleburan terhadap budaya barunya
sehingga kemudian ia akan menemukan suatu hal yang sesuai dengan
dirinya didalam budaya barunya.

d) Fit/ Integration

Tahap dimana individu sudah mendapatkan perasaan memiliki terhadap

budaya barunya. la akan menyadari bahwa di budaya barunya terdapat hal

yang sesuai dengan dirinya.

C. Kerangka Teoritik
Culture Shock atau gegar budaya merupakan suatu kondisi psikologis seseorang
yang mengalami kekagetan budaya ketika berada disuatu wilayah atau lingkungan yang
baru. Biasanya kerap kali dialami oleh seseorang yang baru pertama kali pindah
ditempat tersebut seperti para mahasiswa dan para pekerja. Keadaan ini pertama kali

diperkenalkan oleh Oberg (1960:142) Culture Shock merupakan suatu keadaan yang
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terjadi ketika individu berada pada lingkungan budaya sosial yang baru. Hal tersebut
menyangkut seperti logat, bahasa, pakaian dan nilai dari masyarakat setempat.

Adler (1975:13) juga mendefinisikan bahwa Culture Shock merupakan suatu
rangkaian reaksi emosi terhadap persepsi yang ia miliki kepada masyarakat setempat
yang cenderung mengarah kepada budaya. Sehingga dengan adanya perbedaan
pemahaman pemaknaan pada budaya baru akan membuat suatu kesalahpahaman maka
membuat individu merasa terganggu secara emosi seperti mudah marah, mudah
tersinggung serta cemas (Gaw, 2000:84-85). Oleh karenanya mahasiswa yang
mengalami Culture Shock ditempat baru perlu melakukan suatu koping stress
mengatasi gejala-gejala Culture Shock. Agar diharapkan dapat mengurangi gejala yang
muncul serta kerap kali mengganggu aktivitas seorang individu terlebih mahasiswa
yang memiliki tujuan menuntut ilmu. Karena akan sangat berdampak pada
perkembangan mental, sosial maupun pendidikannya apabila gejala tersebut terus
menerus muncul.

Dalam penelitian Niam (2009) dihasilkan terdapat 13 bentuk koping stress
mahasiswa dalam mengatasi Culture Shock yaitu Ada 13 bentuk koping yang dilakukan
mahasiswa luar Jawa untuk mengatasi culture shock yaitu: (a) mencari dukungan sosial,
(b) penerimaan terhadap perbedaan, (c) keaktifan diri, (d) kontrol diri, (€) mencari
hiburan, (f) tindakan instrumental, (g) religiusitas, (h) negosiasi, (i) pengurangan beban
masalah, (j) harapan, (k) penghindaran terhadap masalah, (I) putus asa, (m) koping
individual tidak efektif.

Dari 13 koping stress pada Culture Shock ditemukan bahwa terdapat lima hal
yang merupakan pembentuk dari efikasi diri menurut Bandura (1997) yaitu mencari
dukungan sosial, penerimaan terhadap perbedaan, harapan, kontrol diri, penghindaran

terhadap masalah. Koping tersebut merupakan termasuk serangkaian yang
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mempengaruhi Efikasi diri menurut Bandura sehingga peneliti mengambil variabel
Efikasi Diri yang menjadi fokus penelitian ini. Oleh sebab itu peneliti ingin mengetahui
faktor-faktor apa saja yang membentuk keyakinan diri pada mahasiswa rantau dalam
mengatasi Culture Shock yang pernah mereka alami.

Efikasi diri pertama kali diperkenalkan oleh Bandura menurutnya efikasi diri
merupakan suatu kemampuan dan keyakinan seseorang untuk melakukan kontrol pada
dirinya serta fungsi orang itu sendiri dan kejadian yang terjadi dalam lingkungannya.
Maka dengan tingkat efikasi diri individu yang tinggi diharapkan dapat mengatasi
gejala gegar budaya atau Culture Shock yang mana dengan adanya keyakinan terhadap
kemampuan yang ia miliki maka kepercayaan diri mengatasi gejala Culture Shock dapat
diatasi dengan kemampuan yang ia miliki seperti cara beradaptasinya dan cara ia
mengatasi suatu permasalahan.

Dilihat dari segi budayanya Kalimantan dan Jawa merupakan dua budaya yang
berbeda, bagi individu yang beretnis jawa identik dengan sikap sopan, segan. Budaya
jawa juga dikenal dengan seseorang yang sangat menjunjung etika, baik secara sikap
maupun berbicara. (Endraswara, 2015) sehingga tak heran para pendatang perlu
sebelumnya melakukan adaptasi kebiasaan ketika berada di Jawa.

Berdasarkan penjelasan dari kerangka teori diatas maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja
yang meningkatkan efikasi diri mahasiswa Kalimantan Tengah dalam mengatasi

Culture Shock di Surabaya.

. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan dari kerangka teoritik yang telah penulis jelaskan sebelumnya
mengenai penelitian efikasi diri mahasiswa rantau luar Jawa dalam mengatasi Culture

shock maka penulis akan menguraikan beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut:
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Bagaimana faktor pembentuk efikasi diri mahasiswa rantau luar Jawa dalam
mengatasi tekanan budaya baru?
Bagaimana adaptasi mahasiswa rantau luar Jawa dalam menyikapi budaya baru

yang sangat berbeda dengan budaya aslinya?
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Berdasarkan dari permasalahan penelitian yang diangkat oleh peneliti yaitu
efikasi diri mahasiswa rantau luar Jawa dalam mengatasi Culture Shock, maka
dengan demikian peneliti memutuskan untuk menggunakan metode penelitian
kualitatif. Soehartono (2008:9) menjelaskan metode penelitian adalah suatu cara
atau strategi secara menyeluruh untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Namun
suatu metode penelitian memiliki perbedaan dari teknik pengumpulan datanya yang
mana hal ini lebih mengarah kepada teknik yang lebih spesifik.

Mulyana, (2001: 145-146) metodologi adalah proses prinsip dan prosedur untuk
mendekati permasalahan dan mencari jawaban dari suatu masalah. Secara umum
metodologi merupakan pendekatan yang pada umumnya digunakan untuk mengkaji
topik penelitian. Biasanya metodologi dipengaruhi oleh berdasarkan perspektif
teoritis yang digunakan sementara itu perspektif teoritis merupakan suatu
interpretasi atau kerangka penjelasan yang dirasa sesuai oleh penulis dengan suatu
peristiwa maupun situasi yang sedang peneliti teliti.

Kriyantono (2006: 56-57), penelitian kualitatif digunakan untuk menjelaskan
suatu fenomena secara mendalam dengan melalui tahap pengumpulan data yang
mendalam. Penelitian kualitatif sendiri tidak berpacu pada seberapa besar populasi
atau sampling karena pada dasarnya populasi atau sampling dari riset kualitatif
sangat terbatas. Karena jika penelitian kualitatif memiliki data yang cukup
mendalam atau dirasa sudah dapat menjelaskan suatu fenomena yang diteliti, maka

tidak perlu mencari sampling lainnya. Selain itu penelitian kualitatif lebih
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memperhatikan pada kualitas dari pada kuantitas suatu data. Dalam penelitian
kualitatif peneliti juga harus aktif ketika menentukan jenis data. Sebab periset
merupakan bagian integral dari data. Sehingga seorang periset dalam penelitian ini
merangkap menjadi seorang instrumen riset yang terjun langsung dilapangan oleh
karena itu dalam penelitian ini bersifat subyektif dan hasilnya bukan untuk
digeneralisasikan.

Untuk mengkaji fenomena dalam penelitian ini maka peneliti menggunakan
pendekatan fenomenologi yang mana pendekatan ini meneliti langsung kesadaran
diri para subyek melalui pengalamannya (awareness of experience). Pendekatan
fenomenologi merupakan sudut pandang keadaan yang berasal dari pengungkapan
pengalaman dari orang pertama. Jadi dengan menggunakan pendekatan
fenomenologi peneliti mengumpulkan data secara langsung pada mahasiswa
Kalimantan yang ada di Komunitas yaitu Himpunan Mahasiswa Kalimantan Tengah
di Surabaya sebagai key informan.

Secara umum pendekatan fenomenologis merupakan suatu teknik analisis
memahami suatu fenomena yang berasal dari sudut pandang orang yang
mengalaminya secara langsung serta memahami makna dari orang tersebut
mengenai pengalamannya hal ini berkaitan juga dengan sifat alami terhadap

pengalaman manusia.

B. Paradigma penelitian
Dalam penelitian ini peneliti mencoba mengangkat suatu fenomena yang
mengarah pada dunia sosial pada subyek mahasiswa Kalimantan dalam mengatasi
Culture Shock atau gegar budaya. Oleh karenanya peneliti menggunakan paradigma
konstruktivisme hal ini dikarenakan kesesuaian dengan karakter dan sifat

permasalahan data yang akan diangkat. Hidayat (2003:3) mengemukakan bahwa
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paradigma konstruktivisme merupakan suatu ilmu sosial yang digunakan untuk
analisis sistematis terhadap socially meaningful action yang dengan peneliti
melakukan pengamatan langsung serta memperinci pelaku sosial yang
bersangkutan dalam mengelola dan menciptakan dunia sosial mereka.

Maka dengan paradigma kontrustivis ini peneliti dapat menggali informasi
secara mendalam dari informan yang sedang diteliti serta penulis juga memberikan
pertanyaan-pertanyaan mengenai ingatan tentang pengalaman mereka ketika
menempuh kuliah di Surabaya yang memiliki budaya lingkungan yang berbeda
dengan informan dan juga berdasarkan fakta secara mendalam.

Kemudian hasil dari wawancara nantinya akan dianalisis apakah berdasarkan
dugaan para peneliti ataukah tidak serta bagaimana informan dalam mengatasi

Culture Shock atau malah tidak mengalami.

C. Ruang Lingkup Penelitian

Untuk menghindari adanya kesalahpaham dalam menginterpretasikan maka
peneliti mencantumkan batasan-batasan masalah dalam penelitian ini. Sekaligus
agar memberikan kemudahan pada pembaca dalam memahami penelitian ini.
Berikut beberapa batasan-batasan dalam penelitian ini yaitu:

Pertama, ruang lingkup dalam penelitian ini berfokus pada informasi seputar
Efikasi diri mahasiswa Kalimantan yang ada di Komunitas Himpunan Mahasiswa
Kalimantan Tengah yang ada di Surabaya dalam mengatasi Culture Shock atau
gegar budaya. Kedua, informan berfokus pada mahasiswa Kalimantan yang
berstatus aktif sebagai mahasiswa serta yang merantau di Surabaya. Ketiga,
bagaimana interaksi mahasiswa Kalimantan ketika berhadapan dengan masyarakat
lokal. Keempat, bagaimana upaya-upaya mahasiswa Kalimantan dalam mengatasi

Culture Shock di Surabaya.
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D.

Instrumen Penelitian

a. Sumber Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data primer, menurut Ruslan
(2004:29) merupakan data yang didapatkan secara langsung dari objek
penelitian yang berada dilapangan secara perorangan, kelompok dan organisasi.
Data primer dalam penelitian ini sendiri diambil melalui wawancara pada
mahasiswa rantau yang berasal dari Kalimantan yang juga sesuai dengan
kriteria yang sudah ditentukan dengan menggunakan skala culture shock dalam
penelitian. Selain melakukan wawancara yang mana digunakan sebagai sumber

data peneliti juga melakukan observasi sebagai bahan pendukung data.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan faktor yang sangat penting
mengingat merupakan faktor agar penelitian dapat berjalan dengan baik.
Sehingga dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua teknik pengumpulan
data yaitu wawancara dan observasi. Adapun uraian teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Wawancara

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik wawancara sebagai
teknik pengumpulan data. Wawancara sendiri menurut Berger dalam
Kriyantono (2006: 100) menjelaskan wawancara merupakan suatu kegiatan
percakapan tanya jawab antara periset (seseorang yang ingin mendapatkan
informasi) dan informan (seseorang yang dianggap memiliki informasi yang
diharapkan sesuai periset). Wawancara secara umum adalah teknik atau
metode pengumpulan data atau penggalian informasi yang diperoleh dari

sumbernya secara langsung.
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Kemudian dalam penelitian ini menggunakan jenis wawancara
semistruktur sehingga peneliti sebelumnya melakukan wawancara memiliki
daftar pertanyaan tertulis yang nantinya diajukan namun tidak menutup
kemungkinan jika peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara bebas

dan terkait dengan permasalahan Culture Shock dan Efikasi diri.

Tabel 1.1 Panduan Wawancara

No Panduan pertanyaan Aspek Culture Shock
1. | Mampukah anda menceritakan daerah tempat anda e Hilangnya
berasal? kebiasaan lama
Dorongan : Pengalaman pertama kuliah di Surabaya ditempat asal
e Usaha memasuki
budaya lingkungan
baru
2.| Apa yang anda ketahui tentang kehidupan budaya
yang ada di Surabaya?
Dorongan : Pola perilaku, pola komunikasi, kegiatan
sehari-hari.
3.| Apa saja perbedaan kebudayaan di Surabaya dengan e Usaha menemukan
daerah tempat anda berasal? perbedaan dan
Dorongan : Menjelaskan pola komunikasi, pola persamaan di
perilaku masyarakat dan perbedaan dalam aktivitas lingkungan baru
sehari-hari. dengan daerah asal
4.| Bagaimana anda menanggapi perbedaan yang ada di e Usaha mengatasi

lingkungan baru tersebut? perbedaan /
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Dorongan : Dampak terhadap emosi dan fisik terkait
dengan aktivitas sehari-hari, pola komunikasi dan

perilaku orang-orang di lingkungan baru?

hilangnya
kebiasaan lama
Macam-macam

reaksi terhadap

perbedaan budaya
5.| Upaya apa yang anda lakukan dalam mengatasi e Usaha dalam
hambatan-hambatan tersebut? mengatasi Culture
shock
6.| Bagaimana dengan aktivitas anda terkait dengan
adanya perbedaan kondisi yang anda rasakan?
Dorongan : Perasaan yang dirasakan ketika berada e Reaksi-reaksi yang
di budaya yang berbeda? Apa yang anda pikirkan?, meliputi pikiran
identifikasi perasaan dan pikiran serta reaksi fisik dan perasaan.
dan psikis,
No Panduan wawancara Aspek Efikasi diri
1.| Mampukah anda menceritakan pengalaman yang e Pengalaman yang
berkaitan tentang perbedaan budaya? dimiliki individu
Dorongan : Menjelaskan pengalaman sebelumnya e Usaha mengatasi
pada lingkungan baru, upaya apa yang anda lakukan masalah
dalam mengatasi permasalan tersebut ?, menjelaskan berdasarkan
pemecahan masalah berdasarkan pengalaman. pengalaman yang
dimiliki.
2.| Apakah menurut anda teman yang berasal satu daerah | ¢ Adanya Modeling

mampu memahami kondisi anda?
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Dorongan : Menjelaskan peran teman satu
perantauan,

.| Apa yang anda lakukan ketika mengalami hambatan-
hambatan yang terkait dengan kebudayaan?
Dorongan : Apakah suatu saran atau nasihat
termasuk dapat meningkatkan keyakinan diri dan

menenangkan hati ketika mengalami masalah sosial?,

.| Bagaimana anda menanggapi suatu permasalahan
yang dilontarkan masyarakat maupun teman yang
berhubungan dengan budaya daerah asal anda berada?
Dorongan : Apa yang anda rasakan?, apa yang anda
pikirkan?, reaksi apa yang kemudian muncul, koping

apa yang anda lakukan .

Persuasi sosial

Peran oranglain
dalam
meningkatkan
efikasi diri

Kondisi emosi atau
manajemen emosi
yang baik ketika
dihadapkan suatu

perbedaan

2) Observasi

Observasi sendiri merupakan suatu teknik atau metode pengumpulan
data yang biasanya digunakan dalam penelitian yang berjenis kualitatif.
Secara umum observasi merupakan sudut pandang peneliti terhadap
interaksi (perilaku) yang dilakukan oleh informan dan percakapan yang
terjadi di antara subyek yang diriset. Metode ini sendiri memiliki kelebihan

yaitu adanya data yang nantinya memiliki dua bentuk: interaksi dan

perilaku.

3) Skala Culture Shock
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Skala adalah kumpulan pertanyaan tertulis yang dipakai untuk
melakukan pengungkapan suatu konsep atau konstrak psikologi yang
memberikan gambaran aspek kepribadiaan individu (Azwar, 2007: 99).
Pada penelitian ini menggunakan skala Likert yang menggunakan respon
skala empat.

Pada skala ini dibuat dengan dua jenis aitem yaitu aitem favorable
(mendukung atau memihak pada obyek sikap atau perilaku) dan item
unfavorable (tidak mendukung obyek sikap atau perilaku) yang kemudian
setiap pertanyaan terdiri dari empat pilihan kategori jawaban yaitu Sangat
Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS).
Format respon ini digunakan karena skala culture shock mengukur tentang
keadaan diri subjek sendiri. Oleh sebab itu dalam merespon aitem nantinya
subyek akan menimbang sejauh manakah isi pernyataan yang merupakan
gambaran mengenai keadaan dirinya (Azwar, 2013:44).

c. Informan Penelitian
1) Metode Pemilihan Informan

Dalam penelitian ini pemilihan informan menggunakan skala Culture
Shock untuk Screening atau menentukan apakah mahasiswa tersebut
mengalami culture shock. Skala yang digunakan bertujuan untuk
mendukung data dalam penelitian yang bersifat kualitatif. Sehingga
nantinya diperoleh informasi dalam menentukan informan-informan yang
mengalami culture shock, yang mana hal ini dapat diketahui ketika
informan-informan memiliki skala culture shock yang tinggi.

Skala culture shock pertama kali dikemukakan oleh Oberg (dalam

Hidajat, 2000). Skala ini ditulis berdasarkan aspek-aspek culture shock yang
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2)

terdiri dari enam buah aspek culture shock, yaitu: ketegangan karena adanya
usaha untuk beradaptasi secara psikis, penolakan terhadap orang-orang di
lingkungan yang baru, tidak menyukai adanya perbedaan bahasa atau
norma, perasaan kehilangan, perasaan tidak berdaya yang disebabkan oleh
ketidakmampuan menyesuaikan diri dengan lingkungan baru, adanya
kebingungan mengenai peran.

Kemudian dalam penelitian ini validitas diukur dengan menggunakan
program SPSS. Sebab dikatakan valid apabila suatu alat ukur mampu
mengukur apa yang seharusnya diukur. Selanjutnya untuk mendapatkan
hasil pengukuran yang dapat dipercaya uji reliabilitas skala dalam penelitian
ini nantinya menggunakan program SPSS. Data selanjutnya dikumpulkan
dan dianalisis secara kualitatif. Berdasarkan jenis data nantinya peneliti
menggunakan analisis data secara induktif deskriptif, yaitu melakukan
abstraksi setelah rekaman fenomena-fenomena khusus yang dikelompokkan

menjadi satu.

Karakteristik Informan

Informan dalam penelitian ini juga dipilih berdasarkan fenomena yang
akan diteliti yaitu mengenai efikasi diri mahasiswa Kalimantan dalam
mengatasi Culture Shock di Surabaya. Untuk itu agar data yang diperoleh
memiliki kesesuaian dengan penelitian maka peneliti memberikan kriteria
dalam pemilihan informan. Adapun kriteria informan dalam penelitian
sebagai berikut:
a. Mahasiswa Kalimantan yang menempuh pendidikan di Surabaya.

b. Mahasiswa yang asli atau lahir di Kalimantan
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c. Mahasiswa laki-laki atau perempuan

d. Memiliki skor skala culture shock tertinggi.

E. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Teknik pemeriksaan keabsahan data pada penelitian yang akan digunakan
peneliti adalah teknik triangulasi, triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan
data yang melihat dan memanfaatkan suatu hal yang ada diluar data sebagai bahan
untuk pengecekan atau digunakan untuk pembanding terhadap data yang
didapatkan. Denzin dalam Moleong (2007) menjelaskan terdapat empat macam
perbedaan sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber,
metode, penyidik dan teori.

Pada penelitian ini triangulasi dipilih untuk melakukan pengecekan data yang
dilakukan melalui beberapa teknik diantaranya wawancara dan observasi
(Sugiyono, 2013). Kemudian selanjutnya data yang diperoleh melalui dua teknik
tersebut lalu dibandingkan antar satu dengan yang lain. Strategi triangulasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah strategi triangulasi metode.

Triangulasi metode dilakukan dengan melakukan pembandingan data yang
sebelumnya tidak diperoleh dari wawancara sehingga data bisa diperoleh dari
observasi . Begitu pula sebaliknya apabila data tidak diperoleh dengan observasi
maka dapat dicari dari data wawancara sehingga peneliti menemukan kelengkapan
data untuk mengetahui efikasi diri mahasiswa rantau luar pulau jawa dalam

mengatasi culture shock pada informan penelitian (Herdiansyah, 2012)

F. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini penulis menentukan analisis data yang digunakan untuk
menguraikan sesuatu hingga ke komponennya secara keseluruhan dari berbagai
sudut pandang. Kemudian setelah data-data diuraikan maka tahap selanjutnya
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peneliti melakukan analisis terhadap data yang diperoleh secara kualitatif. Menurut

Patton dalam Moleong (2007:103) menerangkan bahwa analisis data merupakan

suatu tahapan proses penelitian yang berhubungan dengan pengaturan data,

pengorganisasian data kedalam suatu pola, pengkategorian dan uraian dasar. Maka

berdasarkan penjelasan tersebut pada tahap analisis data merupakan tahap yang

sangat penting dilihat dari tujuannya. Kemudian dalam penelitian ini teknik analisis

data menggunakan langkah-langkah yang dikemukakan oleh Burhan Bungin

(2009:70) sebagai berikut:

a)

b)

Pengumpulan Data (data collection)

Bagian yang merupakan penentu dari berjalannya suatu penelitian agar sesuai
tujuan adalah tahap pengumpulan data. Pada penelitian ini sendiri proses
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan wawancara dan observasi.
Reduksi Data

Reduksi data merupakan suatu proses pengolahan terhadap data-data seperti
pemilihan, penyederhanaan, pemusatan perhatian dan transformasi data yang
masih kasar yang berasal dari catatan-catatan dilapangan. Reduksi data
dilakukan sejak pertama kali tahap pengumpulan data dilakukan seperti dengan
membuat catatan, meringkas, menulis memo, melakukan pengkodean dan
sebagainya dengan maksud menyisihkan data atau informasi yang tidak relevan.
Pada penelitian ini menggunakan koding transkip wawancara sebagai
penyederhanaan.

Display Data

Display data adalah mendeskripsikan sekumpulan informasi yang didapatkan
kemudian disusun yang mana nantinya memberikan suatu penarikan

kesimpulan. Secara penyajian penelitian dengan kualitatif disajikan dalam
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d)

bentuk teks naratif serta juga dapat dibentuk dalam matrik, diagram, tabel dan
bagan.

Adanya skema umum penelitian sebagai penarikan kesimpulan penelitian.
Verifikasi dan Penegasan Kesimpulan (Conclution Drawing and Verification)
Verifikasi dan penegasan kesimpulan adalah kegiatan akhir dari analisis data.
Secara umum penarikan kesimpulan adalah suatu kegiatan menemukan suatu
makna dalam data yang mana sebelumnya telah disajikan pada display data atau
secara umum disebut interpretasi.

Analisis data kualitatif merupakan suatu keberlanjutan dari pengolahan
data dengan berulang dan terus-menerus. Suatu gambaran keberhasilan suatu
penelitian dapat dilihat adanya runtutan dari tahap-tahap Masalah Reduksi Data,
Penyajian Data dan Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi. Setelah data
dianalisis, dimaknai dan dijelaskan dalam bentuk pendeskripsian fakta dari

lapangan. Data kemudian akan diambil intisarinya saja.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Penelitian
a. Gambaran Subyek Penelitian

Penelitian ini mengambil subyek di organisasi HMKT (Himpunan
Mahasiswa Kalimantan Tengah) yang berada di Surabaya. Dalam organisasi
Himpunan Mahasiswa Kalimantan Tengah sendiri memiliki berbagai macam
mahasiswa dari berbagai kampus di Surabaya yang memberikan dampak bagi
para anggotanya selain sebagai teman sesama perantaun namun juga berfokus
pada pengembangan diri dalam hal keorganisasian.

Organisasi Himpunan Mahasiswa Kalimantan Tengah atau disingkat
HMKT juga merupakan suatu wadah untuk menaungi para mahasiswa -
mahasiswa baru asal kalimantan tengah yang baru saja sampai atau menempuh
pendidikan tinggi di Surabaya. Sebab banyak ditemui para mahasiswa rantau
asal luar pulau jawa yang kebingungan ketika awal menjalani kehidupan dikota
Surabaya. Sehingga dengan adanya Himpunan Mahasiswa Kalimantan Tengah
dapat memberikan rumah atau tempat menaung bagi mereka sebagai tempat
berbagi cerita dan pengalaman tentunya mengenai masalah-masalah yang
dialami para mahasiswa baru.

Tujuan dari organisasi Himpunan Mahasiswa Kalimantan Tengah atau
HMKT ini tentunya lebih kepada solidaritas para sesama mahasiswa rantau luar
pulau jawa yang khususnya dari Kalimantan Tengah untuk selalu berkumpul

dalam suatu organisasi dan juga memberikan semangat bahwa mereka tidak
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b.

berjuang sendiri diperantaun dan akan selalu ada teman seperjuangan yang akan
menemani langkah mereka ketika berada jauh dari rumah.

Selain itu juga ketua dari HMKT (Himpunan Mahasiswa Kalimantan
Tengah) juga mengatakan bahwa dengan adanya organisasi ini mereka juga

tidak melupakan tradisi dan juga bahasa daerah kalimantan itu sendiri.

Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Penelitian ini dilaksanakan dalam jangka waktu kurang lebih satu bulan,
yaitu pada 5 September 2020 — 2 Oktober 2020. Untuk pelaksanaan sendiri
dilakukan secara daring karena berhubung situasi tidak memungkinkan untuk
bertatap muka akibat Pandemi Covid-19 serta para subyek juga berada di
Kalimantan Tengah. Sehingga Kuesioner dibagikan melalui Google form di
grup Whatsapp dari HMKT (Himpunan Mahasiswa Kalimantan Tengah) dan

juga wawancara dilakukan secara virtual melalui aplikasi Whatsapp Videocall.

Prosedur dan Administrasi Pengambilan Data

Sebelum penelitian dilakukan peneliti perlu melakukan kesepakatan dan
penjelasan kepada Ketua Umum dari Himpunan Mahasiswa Kalimantan
Tengah yaitu Mbak Ilsa untuk meminta izin melakukan penelitian dan
mengambil subyek wawancara terhadap para anggota Himpunan Mahasiswa
Kalimantan Tengah. Kemudian juga memastikan kesediaan mereka untuk
dilakukan wawancara mengenai Efikasi Diri dalam mengatasi Culture Shock.

Setelah dilakukan perizinan peneliti segera melakukan pengambilan
data penelitian. Data pertama yang diperlukan peneliti adalah subyek yang
pernah mengalami culture shock. Sehingga untuk mengetahuinya diperlukan

Screening dengan menggunakan Skala culture shock adaptasi dari skala milik
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Mumford (1998) yang berlandaskan teori culture shock dan juga menggunakan

skala Likert dengan respon skala empat.

d. Hasil Uji Reabilitas Skala Culture Shock
Uji Reabilitas didasarkan pada norma koefisien reabilitas dengan
rentang angka 0-1,00. Artinya semakin nilai koefisien reabilitas mendekati
angka 1,00 maka tingkat reabilitas skala tinggi. Sedangkan sebaliknya apabila
nilai koefisien reabilitas mendekati 0 maka tingkat reabilitas skala rendah.
Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas skala culture shock diperoleh Alpha
sebesar 0,837. Oleh sebab itu skor yang diperoleh dalam perhitungan ini dapat

dikatakan sudah memenuhi standar reliabilitas atau dianggap reliabel.

Tabel 1. 3 Hasil Uji Reabilitas Culture Shock

Cronbach's
Alpha N of Items
0.837 i/

Adapun hasil kategorisasi dari data skala culture shock adalah sebagai

berikut:

Tabel 1.4 Kategorisasi Skala Culture Shock

Rendah 0 0.00

Sedang 28 84.85
Tinggi 5 15.15
Total 33 100.00

Berdasarkan hasil paparan analisa yang telah dilakukan dapat diketahui

bahwa subyek yang berada pada tingkat kategori culture shock tinggi memiliki
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prosentase sebesar 15.15% dengan jumlah sebanyak 5 orang sedangkan subyek
yang memiliki tingkat culture shock sedang memiliki prosentase sebesar
84,85% dengan jumlah 28 orang sedangkan tingkat culture shock rendah
memiliki prosentase sebesar 0%.

Maka didapatkan 33 responden dalam sebaran kuesioner yang dilakukan
pada HMKT kemudian didapatkan perhitungan validitas dan reliabilitas aitem
menggunakan skala culture shock yang mana dikerjakan melalui komputer
program SPSS. Maka didapatkan hasil perhitungan r = 0,2037 dan Alpha =
0,837. Rerata hipotetik: 12 . skor Maksimal = 7 X 4 = 28 dan skor Minimal 7
X 1 =7. Standar deviasi = 4. Kemudian skor informan bergerak antara 9 — 22.
5 informan kategori Tinggi, 28 Informan kategori Sedang dan tidak ada
informan yang berkategori Rendah.

Sehingga dari perhitungan dengan menggunakan Skala culture shock
tersebut didapatkan 5 informan dengan kategori Tinggi dan diambil 3 informan
subyek yang bersedia untuk dilakukan wawancara. Pada tahap wawancara
dilakukan secara virtual hal tersebut dilakukan karena subyek sedang berada di
Kalimantan dikarenakan kondisi yang tidak memungkinkan untuk bertatap

muka karena Pandemi Covid-19.

Hambatan yang Dijumpai Dalam Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini memakan waktu yang cukup lama dikarenakan adanya
virus pandemi corona yang membuat penelitian terhenti beberapa bulan karena
adanya pemberlakuan PSBB di Surabaya. Kemudian juga hambatan dari
penelitian ini adalah para subyek atau mahasiswa Kalimantan tengah sudah

kembali ke tempat tinggal mereka masing-masing sehingga tidak
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memungkinkan penelitian dilakukan langsung secara tatap muka. Maka

dilakukanlah wawancara secara virtual

B. Hasil Analisis data

Menerima suatu budaya yang baru bukanlah suatu hal yang mudah perlu bagi
seorang individu untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan, bahasa, logat dan
juga pola-pola kebiasaan di lingkungan baru mereka. Sehingga perlu bagi seorang
individu untuk memiliki suatu upaya atau keyakinan diri yang dapat memberikan suatu
daya untuk mengatasi suatu tekanan-tekanan dalam perubahan budaya.

Bagi seorang mahasiswa rantau perbedaan budaya merupakan hal yag mutlak
akan terjadi di tempat mereka menempuh pendidikan. Karenanya perlu bagi mereka
untuk memiliki suatu efikasi diri untuk mengatasi permasalahan tersebut. Efikasi diri
secara umum adalah suatu keyakinan diri individu terhadap kemampuannya dalam
menjalankan suatu pekerjaan atau tugas serta tindakan yang diperlukan untuk mencapai
suatu hasil atau tujuan tertentu. Perbedaan budaya merupakan salah satu tantangan
tersendiri bagi mahasiswa kalimantan tengah.

Hal ini disebabkan selain perbedaan bahasa dan logat juga perbedaan kebiasaan
masyarakat surabaya yang berbeda dengan tempat asal mereka tinggal, sehingga
dikatakan menjadi salah satu faktor munculnya tekanan-tekanan psikis atau culture
shock. Faktor sosial budaya merupakan penyebab utama timbulnya berbagai macam
gejala-gejala sosial. Sebab interaksi mahasiswa rantau sangatlah dibutuhkan agar
interaksi dengan masyarakat lokal dapat terjalin dengan baik sehingga dapat
memunculkan kenyamanan dalam menempuh pendidikan di tempat rantau. Pentingnya
interaksi merupakan suatu keutamaan yang digunakan untuk membangun suatu
komunikasi serta adaptasi individu dengan masyarakat yang kemudian memberikan

dampak yang positif bagi individu tersebut.
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Berikut adalah hasil penelitian dari peneliti mengenai Efikasi diri mahasiswa
rantau luar pulau jawa dalam mengatasi culture shock. Penelitian ini dilakukan melalui
wawancara dengan mahasiswa Kalimantan tengah dari berbagai macam kampus
berbeda di Surabaya.

1. Fase - fase Culture shock

Culture shock sendiri memilik fase - fasenya sebelum akhirnya memberikan
dampaknya terhadap individu secara psikis maupun sosial. Culture Shock (Church,
1982:541). Fase-fase tersebut yaitu:

Tahap Honey Moon

Fase pertama yaitu Tahap Honey moon tahap ini merupakan tahap dimana

individu belum merasakan berbagai macam perbedaan dilingkungan barunya. Individu

masih cenderung semangat dan antusias terhadap lingkungan barunya.

Informan IL berpendapat
"Kebetulan ayah juga surabaya, jadi kalo disurabaya lebih enak pertemanan

sih.” (12 . 40)

Informan WL berpendapat
“Terus ternyata setelah dateng kan kesurabaya minggu pertama itu awalnya
ramah sih menurutku karna mungkin ciri khasnya orang jawa kali ya karena
rata-rata lebih ramah lah dan mereka tu open sama aku hampir hal-hal yang

aku temuin menurutku ramah semua baik semua” (13 . 65)

Berdasarkan dari data yang didapat, kedua informan memiliki keyakinan dan
pikiran positif terhadap perpindahan mereka ditempat baru mereka. Serta belum begitu

memahami perbedaan dalam aktivitas sehari-hari. Oleh karena itu mereka dikatakan
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memasuki tahap Honey moon. Sedangkan salah satu informan yaitu saudara AK tidak

menyebutkan kata kunci dari kesan awal informan ketika kuliah di Surabaya.

Tahap Krisis

Tahap ini merupakan tahap individu mulai merasakan adanya perbedaan yang
ada dibudaya barunya sehingga membuatnya merasa tidak nyaman dengan suatu
perubahan seperti dengan bahasa, logat, kebiasaan masyarakat serta makanan. Tahap
ini juga tahap dimana individu mulai mencari perlindungan atau tempat yang nyaman

seperti berkumpul dengan teman-teman yang juga berasal dari daerah yang sama.

Informan Ak berpendapat
“Emm untuk logat sendiri emang jauh berbeda sih mas karena kebanyakan
dikalimantan pake logat melayu dan eem dayak segala macem.. nah disini

logat dipake sudah berputar 90 derajat” (11 . 85)

“Kalo budaya menurut saya itu yang paling menonjol itu tatakrama kalo
dijawa sendiri ketika ngomong sama orang yang lebih tua maka ada bahasa

tatakrama sendiri.” (11 . 120)

Informan IL berpendapat

“Emmm bingung untuk menerapkan buat diri sendiri sih, lebih kelogat sih
karena dari segi bahasa ya bisa si bisa Cuma yang membedakan kita dan
mereka ya dari logat sih. Jadi saat mereka mendengar saya berbahasa jawa
tapi tidak dengan logat jawa mungkin terdengar lucu sih bagi mereka, dan

itu jadi membauat risih untuk beradaptasi” (12 . 65)

Informan WL berpendapat
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“Emmm nah dari yang pertama aku dateng sekitar seminggu sampek
sebulan pertama itu struggle banget kayak aku bener-bener aku ga ngerti
apapun dan aku mikir aku kayaknya disitu orang bercanda aku gapaham
dan disitu menurutku sangat gak enak gitu jadi pertama aku merasa oke
diperkuliahan kita masi pake bahasa indonesia tapi ketika ngomong sama
temen atau menjalin pertemanan sama orang pastikan yang dipake itu
bahasa ibu apalagi kalo di surabaya lebih nyaman dengan bahasa jawa ya

gak sih lebih akrab gitu.” (13 . 105)

Dari hasil wawancara terhadap ketiga informan mereka sama-sama memiliki
kesulitan ketika masa awal-awal tinggal di Surabaya. Ketiga informan memiliki
ketidaknyamanan dengan bahasa jawa dan sangat belum terbiasa. Kemudian juga salah
satu informan yaitu AK juga rada cukup sulit memahami tatakrama bahasa jawa yang
sering kali digunakan pada orang yang lebih tua. Namun meskipun begitu ketiga

informan tidak begitu saja menyerah dengan keadaan.

Tahap proses Adjustment

Tahap ini merupakan tahap dimana individu melakukan penyesuaian terhadap
budaya yang baru. la akan mulai memahami bahwa perbedaan adalah suatu hal yang
perlu dipelajari dan menarik. Sehingga nantinya individu bersiap untuk melakukan

peleburan budaya barunya.

Informan AK berpendapat

Y a tetep menyesuaiakan sih mas, kalo tatakrama sendiri karena saya ingin
mencari temen yang baru jadi saya itu lebih belajar ketemen-temen ketika
menghadapi orang tua dijawa jadi saya saling betukar pikiran karena saya

juga sadar diri saya pendatang jadi saya harus gimana belajar” (11 . 140)
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Informan IL berpendapat

“Kalo segi bahasa sih cukup beradaptasi ya karena selama ini cuma denger
dan memahami aja, jadi ketika disurabaya akhirnya bisa hgomong juga
lebih memperhatikan adaptasi logat mereka kayak gimana dan belajar, itu

buat aku sih” (12 . 55)

Informan WL berpendapat

“lya kan jadi disitu keinginan diriku muncul karena buat belajar bahasa
jawa. Dibulan pertama sampai akhir dibulan ketiga dengan sendirinya
dengan bantuan lingkungan juga aku sudah mulai mengerti apa yang orang
katakan aku sudah mulai bisa ngomong walaupun bahasa jawa kasar tapi
bukan jawa alus. Maksudnya kayak buat ngomong bahasa sehari-hari sudah

sangat biasa sih.” (13 . 110)

Dari tiga informan berpendapat bahwa mereka menyadari kekurangan mereka
dan mencoba kemudian untuk belajar serta bertukar pikiran dengan teman-teman
mereka atau lingkungan mereka. Sehingga dengan pendapat mereka dapat dikatakan

mereka bersedia melakukan peleburan budaya bahasa jawa.

Fit / integration

Pada tahap ini merupakan tahap dimana individu sudah mendapatkan perasaan

terhadap budaya barunya. la menyadari terdapat kecocokan antara budaya barunya.

Informan AK berpendapat

“Nah untuk saya sendiri dalam waktu dua bulan juga udah bisa
menyesuaikan jadi pas pulangpun malah kebawa logat-logat surabaya”

(I1 . 85)

64



Informan WL berpendapat

“Jadi aku nyoba adaptasi sama itu juga terus juga kayak dari aku sendiri
aku cukup menyukai budaya bahasa jawa soalnya aku tertarik aja gitu,

kayak kesenian , kayak lodrok kayak gitu-gitu aku mesti tertarik” (13 . 145)

Dua informan mengungkapkan dirinya menjadi lebih tertarik dan terbiasa
dengan budaya jawa terutama pada segi bahasa. Hal ini juga menandakan juga adanya
kesesuaian antara budaya baru dengan diri mereka. Sedangkan salah satu informan

tidak mengungkapkan.

Dari data yang diuraikan diatas maka ketiga informan telah melewati tahapan-
tahapan Culture shock namun tahapan tersebut tidak secara langsung dilalui dengan
mudah banyak faktor yang mempengaruhi perkembangan-perkembangan individu
dalam mengatasi masalah perbedaan budaya yang masing-masing individu alami.
Seperti meningkatkan kepercayaan diri dan keyakinan diri individu akan

kemampuannya dalam mengatasi suatu permasalahan.

Dalam penelitian ini peneliti mencoba menguraikan bahwa efikasi diri memiliki
peran dalam mengatasi permasalahan perbedaan budaya seperti culture shock. Feist &
Feist (2010:212) mengungkapkan pendapatnya bahwa keberhasilan atau kesuksesaan
seseorang dapat diukur melalui keyakinan yang ia miliki bahwa individu tersebut
mampu melakukan suatu tindakan berdasarkan kemampuannya. Namun Bandura juga
menjelaskan bahwa efikasi diri bukan satu-satunya penentu individu dalam mengatasi
suatu permasalahannya sebab masih terdapat faktor-faktor lain seperti kombinasi
dengan keadaan lingkungan, perilaku individu sebelumnya dan harapan individu

terhadap hasil. (Judge dan Erez, dalam Ghufron, 2010:75). Sehingga disini peneliti
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hanya akan menguraikan peran efikasi diri dalam mengatasi culture shock yang

dialami ketiga informan.
2. Faktor - faktor Efikasi Diri

Bandura (1997) mengemukakan terdapat empat hal dalam pembentukan efikasi

diri individu (Feist&Feist, 2010:213-215) sebagai berikut:

1) Pengalaman (mastery experience)

Pengalaman individu memiliki peran yang cukup baik dalam
menghadapi suatu kondisi atau keadaan yang akan dilakukan seorang individu.
Karena pada dasarnya seseorang yang memiliki pengalaman sebelumnya dalam
menguasai bidang tertentu dapat memiliki ekspektasi terhadap kemampuan
yang nantinya akan diaplikasikan sehingga muncullah kepercayaan diri dan
yakin dapat menyelesaikan tugasnya.

Peneliti kemudian menanyakan pengalaman yang berkaitan dengan
perbedaan budaya pada ketiga informan
Informan AK berpendapat

“Enggak pernah sih mas, untuk membeda-bedakan ketika berteman seperti
ras atau segala macem. Kalo dari saya kebanyakan welcome” (11 . 190)
Informan IL berpendapat

”Emm pernah , jadi waktu Kita lagi ada program dari sekolah semacam
pertukaran pelajar gitu dimalaysia terus disana kita kurang lebih selama satu
bulan terus disana kita bertemu dengan orang-orang baru jadi yaitu
menemukan berbagai perbedaan, bahasa juga bahkan ketemu orang
indonesia yang lama tinggal disana itu rasanya berbeda” (12 . 195)

Informan WL berpendapat
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2)

”Enggak sih emmm soalnya dari lahir sampek SMA itu aku disini jadi kayak
suku mayoritas jadi kayak selalu nyaman gitu, enggak pernah sih yang
kayak culture shock gitu” (13 . 155)

Dari ketiga informan hanya satu informan yaitu IL yang pernah memiliki
pengalaman merantau selama satu bulan, sedangkan dua informan sebelumnya
memang belum pernah sama sekali merantau selain menempuh perguruan
tinggi di Surabaya. Meskipun demikian Bandura (1994) menjelaskan bahwa
individu akan belajar dari pengalaman. Hal ini merujuk pada pengalaman yang
berhasil maupun pengalaman yang gagal karena pada dasarnya manusia dapat
belajar dari pengalaman.

Modeling sosial

Adanya suatu keberhasilan seseorang yang dirasa memiliki kemampuan
yang sama dengan individu membuat semakin memberikan kepercayaan diri
yang tinggi bahwa individu tersebut juga memiliki kesempatan yang sama
dengan model sosial yang ia jadikan panutan. Sehingga dengan adanya
modeling sosial dapat memberikan peningkatan terhadap efikasi diri setiap
individu. Sebab ia mempunyai seseorang yang dapat dijadikan percontohan

sebagai figur yang berhasil (Ghufron, 2010:78).

Informan IL berpendapat
“Ada sih mas, Karena mudah bergaul anaknya dan juga merangkul gitu”
(12 . 265)
Informan WL berpendapat
“Emm apaya emm kayaknya untuk model sih gaada sih mas, belum

terpikir sih em kayaknya yauda ngalir aja gitu, soalnya apaya bukannya
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aku gamau jadiin orang role model tapi kayak pengalaman kami berbeda

kayak misalnya aku belum nemuin orang ni yang kayak wah ini bisa

dijadiin contoh dan aku belum menemukan kalo menurutku” (13 . 215)

Dari pertanyaan yang diberikan peneliti hanya dua informan yang
memberikan jawaban terhadap adanya modeling sosial sebagai peningkatan dari
efikasi diri. Informan IL memiliki seorang modeling sosial dalam perihal
pertemanan. Karena mengingat bahwa informan IL adalah seorang mahasiswa
rantau sehingga perlu baginya untuk menambah relasi pertemanan karenanya ia
lebih memilih modeling sosial yang lebih berkaitan dengan relasi pertemanan.

Sedangkan informan WL dalam dialognya ia sedikit enggan untuk
mencari seorang modeling sosial dan lebih berpikir bahwa semua yang terjadi
akan mengalir begitu saja, serta baginya ia mengakui bahwa hingga saat ini
belum menemukan seseorang yang dapat dijadikan role model hal ini juga
menurutnya berkaitan dengan pengalaman seseorang yang berbeda-beda.
Bandura (1994) juga mengungkapkan apabila model sosial hanya memiliki
sedikit kesamaan dan cenderung memiliki banyak perbedaan membuat efek dari
faktor modeling sosial tidak begitu berpengaruh terhadap peningkatan efikasi
diri pada individu.

Permodelan tidak begitu saja dilakukan tanpa adanya seleksi perilaku
sebab perlu bagi seorang individu untuk mengamati sosok model perihal
pengetahuannya, keadaannya, pengamatan kemampuannya serta nilai-nilai
yang ada dilingkungannya. Karena mengakuisisi dengan prosedur yang baik
akan juga menghasilkan efikasi diri yang baik pula (Bandura,1994).

3) Persuasi sosial
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Persuasi sosial secara umum merupakan suatu nasihat, saran atau
bimbingan yang diberikan secara verbal kepada seseorang yang akan
melaksanakan suatu tugas atau menghadapi suatu kesulitan.

Informan WL berpendapat
”” jadi mereka tuh pas aku bilang kayak karena aku sendiri berkemauan
berbahasa jawa jadi aku “’aku pengen gitu belajar bahasa jawa ben iso
ngerti gitu kan” jadi mereka kayak excited gitu mereka malah ngasih
ini kata benda, sampek guyonannya sampek kata-kata yang peh yang
kata-kata kabupaten banget dan menurutku mereka open sih, jadi gitu
sih menurutku.” (13 . 120)

Informan AK berpendapat
”Ya tetep menyesuaikan sih mas, kalo tatakrama sendiri karena saya
ingin mencari temen yang baru jadi saya itu lebih belajar ketemen-
temen ketika menghadapi orang tua dijawa jadi saya saling betukar
pikiran karena saya juga sadar diri saya pendatang jadi saya harus
gimana belajar” (11 . 140)

Berdasarkan dari hasil wawancara hanya didapatkan dua informan yang
bercerita mengenai persuasi sosial. Informan WL mendapatkan suatu
bimbingan dari teman-temannya ketika ia menyadari bahwa dirinya sangat
perlu mempelajari bahasa jawa. Sedangkan informan AK mandapatkan persuasi
atau bimbingan karena masalah pola interaksi budaya jawa yang
mengedepankan tatakrama terhadap orang yang lebih tua sehingga ia sadar
sangat perlu untuk bertukar pikiran untuk dapat mempelajari budaya tatakrama

jawa.

69



Hal tersebut juga berkaitan dengan yang diuraikan oleh Omrod
(2009:23) yang juga mengemukakan faktor yang mempengaruhi efikasi diri
salah satunya adalah pesan dari orang lain, yang mana ia menjelaskan bahwa
peran atau dorongan orang disekitar yang berasal dari orangtua, sahabat dan
teman-teman turut memberikan pengaruh dalam proses efikasi diri. Sebab hal
ini mampu memberikan dorongan berupa meyakinkan atas kemampuan yang
dimiliki individu. Sehingga cukup mampu memberikan kenaikan terhadap
proses peningkatan efikasi diri seseorang.

4) Kondisi Emosional

Perilaku seseorang dapat dipengaruhi dengan tingkat emosinya hal ini
terjadi apabila dihadapkan dengan situasi yang tidak menyenangkan. Sehingga
kemudian dapat mempengaruhi keyakinan diri atau efikasi diri seorang
individu. Kemudian Brown, Malouff dan Schutte (2005) mengemukakan
keadaan emosi yang berubah-ubah dapat memberikan dampak terhadap efikasi
diri seseorang.

Informan WL
”Wah ganggu banget mas yaitu diawal-awal bulan pertama yaitu dulu
kan masa pertama ospek, terus juga masa malu-malu ikut kegiatan
itukan, jadi pas ospek gitu emmm aku banyak cerita yang bikin kesel
jadi memutuskan untuk berbahasa jawa, kayak misalkan nih aku tuh
cuma gak ngerti bahasa nya dan masih mencerna mereka ngomong apa
tapi mereka nganggapnya aku gak mengerti konteksnya jadi kayak
haduh apasi ada beberapa yang kesel sendiri dan ada yang menganggap
alien gak ngerti sendiri jadi ada yang kayak gitu juga dan malah ada

mereka yang excited juga kayak ‘ih kok beda sendiri sih’ banyak
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pokoknya, tapi pernah sampek ikut kepanitian dibulan pertama itu jadi
orang rapat kayak internal gitu, kan pasti debatnya dicampur bahasa
jawa-jawa gitu dan aku tuh satu-satunya orang yang gapaham jadi
melongo doang, jadi akutu kayak susah banget ya kalo enggak
mengerti gitu sih.” (13 . 130)

Informan IL
“Kalo males ikut kelas sih enggak, cuman jadi ngerasa asing aja sih
dengan mereka karena mereka dengan mudahnya bisa guyon bisa
ngobrol satu sama lain tapi saya gak bisa nimbrung gitu, ketika saya
nimbrung dengan bahasa indonesia tu lucunya jadi berkurang.” (12 .
165)

Informan AK
“Oh kalo untuk itu pernah mas, sepeti ditanya-tanyain kan dulu pernah
kan mas ada konflik gitu ya dengan kalimantan dan jawa timur, jadi
saya tertekan gitu karena saya jga bukan dari daerah konflik tersebut
disuruh menceritakan konflik itu, jadi saya suruh saja coba di googling
saya karena saya juga bukan budayawan atau sastrawan mungkin saya
punya cerita tapi tidak menjadi acuan seperti itu, awal awal kuliah sih
itu, jadi sedikit tertekan lah dengan hal itu dan menyangkut hal yang
sensitif lah.“ (11 . 220)

Ketiga informan memiliki pengalaman yang berhubungan dengan emosi
mereka pada informan WL ia menceritakan kekesalannya dalam mempelajari
bahasa setempat sehingga dari hal itulah ia memaksa dirinya untuk belajar
bahasa jawa. Kemudian pada informan IL juga berhubungan dengan masalah

bahasa daerah jawa karena dengan ketidakpahamannya untuk memahami dan
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berbicara bahasa jawa ia merasa asing sehingga perlu baginya untuk
mempelajari perubahan budaya. Sedangkan informan ketiga menceritakan
kekesalannya ketika menyangkut dengan masalah yang berhubungan dengan
konflik di kalimantan, seperti perasaan tertekan.

Dari hasil ketiga wawancaranya dua informan yaitu IL dan WL,
menjelaskan bahwa kondisi emosional yang dulu pernah mereka rasakan turut
berperan merubah perilaku dan sikap untuk berusaha mempelajari bahasa jawa.
Sedangkan informan AK tidak terlihat perubahan ketika mengalami suatu
tekanan terhadap adanya suatu masalah atau ketidaknyamanan.

Bandura (1997) juga menjelaskan bahwa beberapa hal juga memberikan
pengaruh terhadap efikasi diri adalah Budaya, hal ini disebabkan karena budaya
mencakup kepercayaan, norma, nilai dan proses pengaturan diri digunakan
sebagai penilaian terhadap efikasi diri dan konsekuensi dari keyakinan akan

efikasi diri.

3. Proses Efikasi Diri
Bandura mengemukakan empat proses efikasi diri diantaranya sebagai berikut :
(Bandura, 1994:3)
1) Proses kognitif
Didalam proses kognitif tujuan utamanya adalah memberikan pemikiran-
pemikiran yang mendorong individu untuk mewujudkan tujuan-tujuan yang ingin
dicapai, tujuan ini meliputi seperti cita-cita, harapan dan impian. Hal ini juga
dipengaruhi oleh penghargaan pada kemampuan yang telah dimiliki individu.
Sehingga dengan adanya hal tersebut individu kedepannya memiliki suatu skenario

pengaturan diri yang optimis dan berfokus pada pencapaian keberhasilan yang lebih
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memberikan tuntutan yang bersifat positif. Dalam kaitannya dengan hasil
wawancara :

Informan Ak mengatakan

“Jadi gini mas sebenernya saya memilih surabaya dan ptn yang saya pilih itu
ada disurabaya, nah kenapa saya memilih di surabaya karena saya tipikal
orang yang ingin mencari teman baru jadi kalo dimalang jogja banjarmasin
atau palangkaraya itu menurut saya sudah banyak temen yang kuliah disana
jadi saya lebih memilih jalan pintas untuk mengurangi temen yang sudah
kenal jadi ingin mencari temen-temen baru jadi memilih lah surabaya” (11 .
50)

“Em oh jadi dari awal sendiri saya punya keinginan untuk kuliah diluar
pulau” (11 . 65)

Dari dialog wawancara terhadap informan AK peneliti dapat menjabarkan
bahwa informan AK memiliki impian untuk berkuliah di luar pulau jawa, sehingga
meskipun secara budaya kalimantan dan jawa cukup berbeda informan AK
cenderung optimis untuk tetap berkuliah di luar pulau. Saudara AK juga memiliki
suatu keinginan yaitu memiliki teman-teman yang baru meskipun di Surabaya
cenderung berbeda secara budaya bahkan justru karena itu informan AK semakin
antusias untuk berkuliah di luar pulau kalimantan. Sehingga berdasarkan dari hasil
wawancaranya dikatakan informan AK memiliki semangat yang tinggi untuk
berjuang dan bekerja keras sesuai dengan tujuan awal ia memilih kuliah.

Kemudian informan WL mengatakan

Jadi ceritanya dari keluarga sendiri walaupun dari orang kalimantan asli tapi
rata-rata emang untuk pendidikan kami memang merantau dipulau jawa jadi

waktu daftar kuliah itu positif nya kakak ku emang kuliah dimalang lagi
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kuliah juga terus kakakku juga masih kuliah jadi akhirnya aku mikirnya oh
aku pengen nih kuliah ke luar pulau dan waktu itu setelah kupikir-pikir
pilihannya antara malang dan surabaya terus waktu aku mau kuliah aku
mikirnya ”oh surabaya lebih deket buat pulang perginya sekali naik pesawat
aja terus jurusan yang kumau ada juga yaudah akhirnya setelah berbagai
pertimbangan akhirnya dapet larangan jangan surabaya deh tapi ternyata
dapetnya situ tapi akhirnya dapet unesa sebelumnya aku juga daftar di uinsa
juga” (13 . 25)

Dari hasil wawancara tersebut informan WL memiliki modeling sosial
sebelumnya yaitu keluarganya dikatakannya dalam wawancara bahwa semua
anggota keluarga rata-rata berpendidikan di luar pulau jawa hal ini juga turut
mempengaruhi efikasi diri dari informan WL. Bahwasanya keberhasilan oranglain
atau dari keluarga yang dirasa memiliki kemampuan yang sama dengan diri sendiri
membuat semakin memberikan kepercayaan diri dan juga memiliki kesempatan
yang sama untuk berhasil pula.

Hal ini disebabkan informan WL memiliki seseorang yang dapat dijadikan
percontohan terhadap keberhasilan figur modeling sosial tersebut (Ghufron,
2010:78). Sehingga dari salah satu faktor efikasi diri tersebut informan WL
memiliki keyakinan yang cukup tinggi dan membayangkan skenario keberhasilan
kedepannya untuk kuliah di Surabaya.

Kemudian untuk informan IL tidak begitu spesifik menceritakan
pandangannya untuk memulai kuliah di luar pulau Kalimantan. Informan IL hanya
secara tegas mengatakan bahwa punya rencana untuk kuliah di Surabaya.

2) Proses Motivasi
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Pada proses ini memberikan pengaruh pada keyakinan individu terhadap
kemampuannya serta munculnya pikiran positif terhadap masa depannya.
Sedangkan efikasi diri memberikan pengaruh terhadap proses pengaturan mental
individu dari motivasi yang berkaitan dengan semangat, tuntunan dan pikiran
positif. Pada intinya motivasi memberikan dorongan pada individu untuk
mengarahkan pikiran dan tindakannya ke masa depan yang kemudian membentuk
kepercayaan diri pada kemampuan yang ia miliki serta yang dilakukan saat ini dan
yang diperjuangkan.

Informan AK mengatakan

”Ya tetep menyesuaiakan sih mas, kalo tatakrama sendiri karena saya ingin
mencari temen yang baru jadi saya itu lebih belajar ketemen-temen ketika
menghadapi orang tua dijawa jadi saya saling betukar pikiran karena saya
juga sadar diri saya pendatang jadi saya harus gimana belajar” (11 . 140)

Dari hasil wawancara informan AK sendiri motivasinya didapatkan karena
keinginan AK untuk mencari teman baru sehingga mendorong ia untuk belajar
memahami budaya setempat atau budaya Jawa.

Informan WL mengatakan

“Emmm nah dari yang pertama aku dateng sekitar seminggu sampek sebulan
pertama itu struggle banget kayak aku bener-bener aku ga ngerti apapun dan
aku mikir aku kayaknya disitu orang bercanda aku gapaham dan disitu
menurutku sangat gak enak gitu jadi pertama aku merasa oke diperkuliahan
kita masi pake bahasa indonesia tapi ketika ngomong sama temen atau
menjalin pertemanan sama orang pastikan yang dipake itu bahasa ibu apalagi

kalo di surabaya lebih nyaman dengan bahasa jawa ya gak sih lebih akrab
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gitu. lya kan jadi disitu keinginan diriku muncul karena buat belajar bahasa
jawa.” (13 . 105)

Informan WL menemukan kepercayaan dirinya ketika ia mulai merasa tidak
nyaman dengan perbedaan-perbedaan yang ia alami di perantauan terutama dalam
perbedaan bahasa. Dari situ informan WL mulai muncul keinginan untuk belajar
mengenai bahasa jawa. Individu mulai melakukan penerimaan diri untuk tetap tabah
ketika mengalami kesulitan namun tetap memiliki usaha mengatasi kesulitan budaya
tersebut. Dari dialog tersebut individu memiliki keyakinan diri yang kuat terhadap
kapasitas kemampuan dirinya serta sekuat tenaga bekerja lebih keras lagi.

Kemudian untuk informan IL tidak didapatkan informasi berdasarkan hasil
wawancaranya yang menandakan ia termotivasi untuk berubah ketika mengatasi
suatu hambatan.

Motivasi sendiri memiliki suatu dampak positif bagi kelancaran individu dalam
menempuh suatu tugas maupun pencapaian. Umumnya dengan adanya motivasi
pada individu akan memberikan suatu tuntunan untuk menyusun tujuan-tujuan dan
perencanaan akan masa depannya agar kelak bernilai bagi dirinya. Sehingga hal ini
akan memberikan semangat, tuntunan dan pikiran positif yang menenangkan bagi
mental individu itu sendiri.

3) Proses Afeksi

Afeksi secara umum disebut sebagai perasaan dan reaksi emosional terhadap

obyek sedangkan efikasi diri memiliki pengaruh terhadap afeksi individu hal ini
karena efikasi diri umumnya berperan mengontrol stressor atau penyebab yang
dapat membangkitkan stressor. Hal ini disebabkan seorang individu yang memiliki

efikasi diri yang kuat atau yang sangat yakin dengan dirinya bahwa mampu

76



menangkal suatu ancaman-ancaman mental seperti cemas, stress dan depresi maka
resiko mengalami gangguan pikiran akan sangat kecil nantinya.

Informan AK mengatakan

“Oh kalo untuk itu pernah mas, sepeti ditanya-tanyain kan dulu pernah kan
mas ada konflik gitu ya dengan kalimantan dan jawa timur, jadi saya tertekan
gitu karena saya jga bukan dari daerah konflik tersebut disuruh menceritakan
konflik itu, jadi saya suruh saja coba di googling saya karena saya juga bukan
budayawan atau sastrawan mungkin saya punya cerita tapi tidak menjadi
acuan seperti itu, awal awal kuliah sih itu, jadi sedikit tertekan lah dengan hal
itu dan menyangkut hal yang sensitif lah” (13 . 220)

Dalam wawancaranya informan AK pernah mengalami suatu tekanan perasaan
yang menurutnya sangat sensitif hal ini berkaitan dengan budaya asal informan
AK. Dalam dialognya AK menekankan bahwa dirinya sangat terganggu dengan
pertanyaan yang dilontarkan teman-temannya perihal konflik di Pulau Kalimantan.
Namun meskipun demikian pertanyaan yang sensitif tidak membuatnya tertekan
berlarut-larut informan AK memberikan alternatif lain kepada temannya untuk
mencari tahu sendiri.

Kemudian informan IL mengatakan

”Kalo males ikut kelas sih enggak, cuman jadi ngerasa asing aja sih dengan
mereka karena mereka dengan mudahnya bisa guyon bisa ngobrol satu sama
lain tapi saya gak bisa nimbrung gitu, ketika saya nimbrung dengan bahasa

indonesia tu lucunya jadi berkurang” (12 . 165)

Pada informan IL sendiri merasakan ketidaknyamanan dengan perbedaan
bahasa, dari sini mulai muncul perasaan asing yang dialami informan IL. Dalam

kaitannya proses efikasi individu dengan ketakutan akan stressor akan cenderung
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tidak mampu untuk mengontrol pikirannya sehingga kerap kali mengalami
kecemasaan tinggi. Pada informan IL sendiri lamban laun dalam wawancaranya
informan IL mulai terbiasa dengan bahasa jawa yang kemudian bukan lagi suatu

hambatan baginya.

Informan WL mengatakan

“Jadi pas ospek gitu emmm aku banyak cerita yang bikin kesel jadi
memutuskan untuk berbahasa jawa, kayak misalkan nih aku tuh cuma gak
ngerti bahasa nya dan masih mencerna mereka ngomong apa tapi mereka
nganggapnya aku gak mengerti konteksnya jadi kayak haduh apasi ada
beberapa yang kesel sendiri dan ada yang menganggap alien gak ngerti
sendiri jadi ada yang kayak gitu juga dan malah ada mereka yang excited
juga kayak ‘ih kok beda sendiri sih’ banyak pokoknya tapi pernah sampek
ikut kepanitian dibulan pertama itu jadi orang rapat kayak internal gitu, kan
pasti debatnya dicampur bahasa jawa-jawa gitu dan aku tuh satu-satunya
orang yang gapaham jadi melongo doang, jadi akutu kayak susah banget ya

kalo enggak mengerti gitu sih.” (13 . 135)

“IIfiil sih kadang tu kalo dari aku sendiri kadang tu “’yaa lapo sehhh’’ kayak
gitu sih kayak yaudahlah biasa aja , mungkin mereka jarang menemukan

kayak teman dari sebrang pulau kayak gitu sih heheh” (I3 . 235)

Informan WL sendiri juga mengalami kekesalan terhadap perbedaan bahasa
dari situ ia merasa juga apabila tidak segera dipelajari akan sangat menggangu
aktivitas informan WL karena semua kegiatan juga perlu menggunakan bahasa
Jawa. Namun meski demikian dalam wawancaranya informan WL beruntung

memiliki teman-teman yang mau membantu dalam mempelajari bahasa Jawa.
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Namun meski demikian informan WL mendapatkan bantuan dari teman-teman

yang bersedia membantunya.

“Jadi mereka tuh pas aku bilang kayak karena aku sendiri berkemauan
berbahasa jawa jadi aku ‘’aku pengen gitu belajar bahasa jawa ben iso ngerti
gitu kan” jadi mereka kayak excited gitu mereka malah ngasih ini kata benda,
sampek guyonannya sampek kata-kata yang peh yang kata-kata kabupaten

banget dan menurutku mereka open sih, jadi gitu sih menurutku.” (13 . 120)

Hal ini sesuai dengan faktor-faktor yang mempengaruhi efikasi diri diuraikan
oleh Omrod (2009:23) salah satunya adalah pesan dari orang lain. Karena peran
dari orang sekitar turut berperan penting dalam proses peningkatan efikasi diri
individu seperti dorongan yang berasal dari orangtua, sahabat dan teman-teman.
Hal ini karena dengan adanya dorongan dari orang lain atas keyakinan terhadap
kemampuan yang dimiliki individu cukup memberikan kenaikan terhadap proses

peningkatan efikasi diri seseorang.

4) Proses Seleksi
Keyakinan pada individu turut serta memberikan pengaruh terhadap seleksi
pemilihan lingkungan. Karena pada umumnya individu lebih menghindari
lingkungan yang dirasa tidak sesuai dengan dirinya maupun kemampuannya.
Pemilihan atas seleksi tersebut juga untuk kenyamanan individu kedepannya dalam
menjalani aktivitasnya karena akan sangat terasa tertekan ketika individu memaksa
untuk tetap berada pada lingkungan yang tidak mendukung.
Informan AK mengatakan
“Em oh jadi dari awal sendiri saya punya keinginan untuk kuliah diluar

pulau” (11 . 65)
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“Kalo seperti itu, saya tipikalnya malah tidak ingin mencari tau kayak datang
terus mengikuti waktu yang ada disurabaya ya saya ikuti dengan perubahan
yang segala macem ya walaupun berbeda ya sebagai pendatang, kalo saya
searching kayak ada spoiler-spoiler gitu loh mas, jadi saya gak mau ada
spoiler gitu, jadi langsung datang kayak emm jadi gini gitu” (11 . 75)

Untuk informan AK sendiri terlihat memiliki kayakinan diri yang sangat kuat
dari hasil wawancaranya ia memang dari awal sudah berkeinginan untuk kuliah di
surabaya serta juga adanya keinginan untuk mencari teman-teman yang baru.
Kemudian juga AK menganggap lingkungan baru yang sebelumnya belum pernah
ia datangi akan menjadi suatu tantangan sendiri baginya. Hal tersebut juga
mempengaruhi efikasi diri AK yang cukup tinggi dalam mengahadapi suatu
lingkungan baru.

Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Bandura mengenai dimensi
Efikasi Diri (Ghufron,2010:80) yaitu Generalisasi, yang memiliki kaitan dengan
kemampuan individu untuk menggeneralisasikan kemampuan dan keyakinan
ketika dihadapkan pada tugas-tugas dan masalah yang dimiliki. Generalisasi juga
berkaitan dengan seberapa luas kemampuan individu dalam meyakinkan dirinya
untuk mampu mengatasi berbagai situasi dan keadaan yang bervariasi walaupun
belum memiliki pengalaman pada kondisi tersebut sekaliapun.

Kemudian informan IL mengatakan

“Mungkin lebih ke perbedaan hobi dan pertemanan ya karena waktu dulu tu
nyari temen yang enak diajak jalan, kayak perbedaan tempat jadi misal
mereka bisa belajar ditempat rame tapi aku tidak, jadi emang susah nyari

temen yang emang bener-bener cocok diajak berteman banget “ (12 . 145)
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“Emm kalo saya sih lebih beradaptasi dengan mereka cuman sambil mencari
yang cocok dan dengan cara ikut berbagai kegiatan dikampus kayak ukm-
ukm supaya pertemanannya lebih luas kan, nah disitu akhirnya dapat
memilah mana yang cocok dan yang kurang cocok™ (12 . 155)

Berdasarkan dari hasil wawancaranya individu IL lebih mengarah kepada
lingkungan pertemanan dimana baginya pertemanan akan sangat menentukan
perkembangan dirinya kedepannya tanpa menjadi beban pada suatu saat. Oleh
karenanya informan IL menjadi memiliki suatu dorongan untuk mengikuti
berbagai macam-macam ukm selain untuk pengembangan dirinya tentu untuk
menjalin relasi dengan seseorang yang dianggapnya cocok hal demikian memang
sangat penting untuk kenyamanan individu itu sendiri. Bandura (1997) juga
mengemukakan beberapa hal yang mempengaruhi efikasi diri salah satunya yaitu
Informasi tentang kemampuan diri, informasi tentang kemampuan individu yang
diberikan oranglain turut memberikan pengaruh terhadap efikasi diri.

Hal ini artinya juga berkaitan dengan lingkup pertemanan individu tersebut.
Apabila individu mendapatkan pertemanan yang sikapnya mendukung maka
informasi yang didapatkan tentang dirinya juga bernilai positif. Sehingga hal
tersebut cukup memberikan dampak terhadap efikasi diri. Berbeda dengan individu
yang memiliki lingkup pertemanan toxic dimana individu kemungkinan kerap kali
mendapatkan informasi tentang kemampuan dirinya yang sifatnya negatif hal ini
lambat laun akan membuat individu merasa selalu pesimis, cemas dan tertekan
sehingga turut berperan mempengaruhi penurunan efikasi diri individu.

Kemudian untuk informan WL adanya proses seleksi tidak begitu dijelaskan

dalam wawancaranya.
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4. Hasil Data Observasi

Berdasarkan dari hasil observasi yang dilakukan terhadap ketiga informan
yang pertama pada informan Akbar atau AK ketika akan dilakukan wawancara
informan sangat bersedia untuk di wawancarai mengenai culture shock
mahasiswa kalimantan tengah. Hal tersebut membuktikan bahwa informan
sangat antusias terhadap masalah perbedaan budaya yang dialami mahasiswa
kalimantan. Kemudian dari hasil percakapan dengan informan Akbar atau AK
menunjukkan bahwa informan dengan senang hati memberikan jawaban dan
menjawab semua jawaban secara jelas dan apa adanya. Informan akbar dalam
wawancaranya secara gamblang menjelaskan masalah atau hambatan yang
pernah ia alami ketika pertama kali sampai di Surabaya hal ini menunjukkan
bahwa informan cukup berminat dengan tema wawancara.

Kemudian observasi dalam wawancara kedua terhadap informan Wulan atau
WL menunjukkan bahwa informan dengan mudah menjawab semua jawaban
dari peneliti. Hal ini menunjukkan informan begitu familiar dengan tema
wawancara yaitu mengenai perbedaan budaya dan masalah yang sering kali
dihadapi mahasiswa rantau. Bahkan seringkali informan Wulan memberikan
beberapa informasi yang tanpa diminta peneliti sebelumnya sehingga sangat
memudahkan peneliti dalam pengambilan data. Informan wulan bahkan dengan
senang hati menceritakan kronologi pengalamannya secara jelas kepada
peneliti. Sehingga dapat didapatkan data secara lengkap terhadap informan
Wulan.

Berikutnya observasi dilakukan terhadap informan llsa atau IL, informan llsa
merupakan Ketua Umum dari HMKT maka awal pertama peneliti menghubungi

informan llsa. Informan sangat ramah dan mudah ketika dihubungi serta dari
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informan llsa proses pencarian data menjadi lebih mudah. Dari hal tersebut
dapat diungkapkan bahwa informan llsa sangat terbuka dengan adanya
penelitian yang dilakukan pada organisasinya yaitu HMKT. Kemudian dalam
proses wawancara informan llsa sangat jelas dalam penjelasannya serta juga
beberapa kali ia menceritakan pengalamannya ketika awal pertama datang di
Surabaya. Dari percakapan tersebut didapatkan bahwa informan llsa begitu
merasakan perasaan adanya suatu perbedaan budaya di Surabaya dengan daerah

asalnya Kalimantan.

C. Pembahasan

Perbedaan budaya merupakan salah satu kendala utama bagi beberapa individu
yang sedang menempuh pendidikan tinggi dengan merantau ke suatu daerah. Terutama
bagi mahasiswa Kalimantan yang sedang menempuh pendidikan di Pulau Jawa. Dilihat
dari segi budayanya Kalimantan dan Jawa merupakan dua budaya yang berbeda, bagi
individu yang beretnis jawa identik dengan sikap sopan, segan. Budaya jawa juga
dikenal dengan seseorang yang sangat menjunjung etika, baik secara sikap maupun
berbicara. (Endraswara, 2015) sehingga tak heran para pendatang perlu sebelumnya
melakukan adaptasi kebiasaan ketika berada di Jawa.

Faktor yang paling dominan adalah sosial budaya karena hal ini menyangkut
dengan logat, bahasa, kebiasaan masyarakat, nilai budaya dan norma. Salah satu yang
paling dominan dibahas dalam penelitian ini sendiri adalah faktor bahasa. Karena salah
satu kunci keberhasilan seorang individu memahami budaya baru juga disebabkan
karena adanya interaksi dengan orang lain.

Interaksi individu pada budaya barunya sangat berperan menentukan

kenyamanan individu dalam berinteraksi agar tidak terjadi kesenjangan sosial dan
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culture shock. Pentingnya interaksi individu sebagai bagian dalam membangun
komunikasi dengan masyarakat, budaya dan lingkungan dalam masa penyesuaian diri
terhadap perbedaan yang ada (Andani, 2017). Budaya sendiri adalah sistem yang
terbentuk dari bahasa, benda, musik kepercayaan serta aktivitas masyarakat yang
mempunyai makna didalamnya yaitu kebersamaan dan adanya hubungan antara satu
dengan yang lainnya (Yunus, 2014).

Pada dasarnya Budaya akan selalu melekat dan menjadi suatu kebiasaan pada
setiap individu oleh karenanya secara tidak sengaja akan selalu diterapkan pada setiap
generasi. Sehingga apabila seorang individu memasuki suatu budaya baru akan sangat
perlu untuk melebur pada budaya baru tersebut karena tidak memungkinkan
masyarakat setempat yang memahami budaya atau kebiasaan para pendatang, sehingga
wajib bagi para pendatang yang menyesuaikan budaya baru. Maka karena itu hal ini
yang menjadi alasan mahasiswa kalimantan untuk melakukan proses akulturasi budaya
yang menjadi suatu perpaduan dua atau lebih budaya yang bersinergi untuk saling
menjembatani antara dua karakter budaya yang berbeda (Santosa & Winingsih, 2013).

Bandura mengemukakan ada beberapa hal yang mempengrauhi Efikasi Diri
salah satunya adalah Budaya (Bandura, 1997). Budaya sendiri di Indonesia sangatlah
dijunjung tinggi oleh mayoritas masyarakat karena merupakan suatu nilai dan norma
kebiasaan di setiap daerah. Bandura menjelaskan Budaya merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi efikasi diri sebab didalam kebudayaan terdapat kepercayaan
norma, nilai dan proses pengaturan diri yang digunakan sebagai penilaian terhadap
efikasi diri dan konsekuensi dari keyakinan akan efikasi diri.

Secara umum Surabaya sendiri merupakan salah satu kota terbesar kedua di
Indonesia setelah DKI Jakarta dan suku jawa sendiri merupakan suku mayoritas yang

ada di surabaya. Suku Jawa sendiri di Surabaya memiliki temperamen yang lebih keras

84



dan egaliter. Karena surabaya memiliki dialek khas Bahasa Jawa yang memang
berbeda dengan Bahasa Jawa pada umumnya biasanya disebut dengan Boso
Suroboyoan. Dalam dialeknya dikenal egaliter, blak- blakan dan tidak mengenal ragam
tingkatan bahasa seperti bahasa Jawa standar pada umumnya. Masyarakat Surabaya
sendiri juga begitu bangga dan fanatik terhadap bahasa Suroboyoan.

Hal ini disebabkan karena jauhnya letak Surabaya dengan kraton yang
merupakan pusat dari budaya Jawa (Soedarso Dkk, 2013). Surabaya sendiri merupakan
salah satu pusat pendidikan sehingga menjadi tempat berkumpulnya para mahasiswa
dari berbagi daerah di seluruh Indonesia. Sehingga sangat umum ditemui berbagai
macam wadah komunitas daerah para mahasiswa yang merantau. Salah satu komunitas
tersebut yang bersedia diteliti adalah HMKT atau Himpunan Mahasiswa Kalimantan
Tengah.

Culture shock yang sering dialami mahasiswa Kalimantan tengah adalah lebih
cenderung disebabkan oleh faktor Bahasa. Dari ketiga informan mereka lebih
dominan terhadap kesulitan pemahaman Bahasa Jawa. Karena bagi mereka salah satu
kemudahan dalam beradaptasi adalah pertama memahami bahasanya. Menurut George
Herbet Mead (1969), faktor dan perhatian individu terhadap suatu cara dan nilai yang
digunakan individu untuk membentuk suatu pemikiran dan juga makna dari suatu hal
yang baru dapat dilihat dalam struktur masyarakat melalui percakapannya. (West,
2012).

Furnham dan Bochner (dalam hidayat, dkk., 2000) mengemukakan beberapa
hal yang tidak menyenangkan seperti perbedaan bahasa antara daerah rantau dengan
daerah asal, perbedaan atau kesulitan dalam memahami ekspresi gaya berbicara
masyarakat lokal serta perbedaan cara bicara merupakan beberapa penyebab atau

sumber dari munculnya Culture Shock, suatu istilah untuk menggambarkan suatu
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akibat-akibat negatif seseorang individu yang mengalami perpindahan daerah dari
tempat asal ke tempat individu tersebut merantau atau daerah baru.

Dalam wawancaranya informan IL mengalami hambatan adaptasi ketika
mengalami suatu perbedaan budaya dalam hal bahasa sedangkan informan WL juga
merasakan hal yang sama perihal perbedaan logat serta adanya tanggapan teman
terhadap perbedaan yang ia miliki. Adler (1975:3) mendefinisikan Culture Shock
merupakan serangkaian reaksi emosi seseorang terhadap adanya perbedaan persepsi
pada kebiasaan masyarakat setempat. Sehingga perbedaan tersebut menyebabkan
individu seringkali mengalami kesalahan dalam pemberian makna terhadap budaya
baru.

Ketika hal ini tidak dibarengi dengan kontak budaya atau akulturasi budaya
akan sangat menganggu dalam proses adaptasi seorang individu di lingkungan barunya.
Sebab itu Proses Adjustment akan sangat perlu dilakukan pada seorang individu, proses
ini merupakan proses dimana individu mulai menyesuaikan diri dengan keadaan pada
budaya barunya. Individu akan mulai memahami terhadap perbedaan dan mengakui
bahwa adanya perbedaan merupakan suatu hal yang memang sangat perlu dipelajari
dengan demikian individu akan dengan sendirinya bersedia melakukan peleburan
terhadap budaya barunya. Bahkan kemungkinan individu akan menemukan suatu hal
yang sesuai dengan dirinya didalam budaya baru.

Kemudian Proses Adjusment akan berlanjut dalam tahap Fit / Integration
dimana tahap ini merupakan tahap dimana individu mulai merasakan perasaan memiliki
terhadap budaya barunya. Pada tahap ini individu mulai sadar terdapat suatu hal yang
ada dibudaya barunya sesuai dengan dirinya. Dalam wawancaranya informan WL
mengungkapkan budaya Surabaya yang disebut blak-blakan malah membuatnya

semakin memahami bahwa hal tersebut merupakan suatu budaya dan bukan hal yang

86



negatif serta informan WL juga terbawa dengan budaya tersebut. Kemudian informan
AK cenderung terbawa dengan kebiasaan dari budaya surabaya dan lebih ke logat dan
tatakrama.

Kontak budaya yang dilakukan dengan berinteraksi terhadap budaya baru sering
kali menimbulkan kesalahpahaman dan bahkan konflik antara masyarakat sekitar
dengan pendatang. Namun hal tersebut sangatlah wajar bagi para pendatang atau pun
mahasiswa yang merantau ke luar daerahnya. Tentunya hal tersebut bukanlah tanpa
sebab tentunya karena kedua belah pihak memiliki latar belakang budaya yang berbeda
yang kemudian menimbulkan perasaan tidaknyamannan, baik secara fisik maupun
psikis yang kemudian disebut sebagai Culture Shock.

Beberapa mahasiswa rantau kerap kali mengalami tekanan psikis yang mana
disebabkan karena para pendatang tidak bisa menerima perbedaan dan melakukan
penyesuaian diri terhadap perubahan ditempat barunya. Sehingga perlu bagi para
mahasiswa rantau melakukan suatu usaha untuk mengatasi suatu perbedaan budaya
yang terjadi. Salah satunya adalah memperhatikan efikasi diri dari mahasiswa rantau.

Efikasi diri adalah suatu keyakinan dan kemampuan seseorang dalam
melakukan kontrol terhadap dirinya serta kejadian yang terjadi dalam lingkungannya..
Keberhasilan seorang individu dapat diukur dari keyakinan yang ia miliki (Feist & Feist
2010:212). Pentingnya efikasi diri bagi mahasiswa kalimantan tengah terhadap culture
shock sendiri karena melihat adanya perbedaan budaya yang cukup jauh antara
kalimantan dengan surabaya. Interaksi mahasiswa kalimantan dengan masyarakat lokal
surabaya merupakan suatu pengkonsepan diri terhadap penyesuaian budaya baru di
Surabaya juga mencegah culture shock yang berlebihan. Bandura dalam Handayani
(2013: 2) mengemukakan bahwa diyakini efikasi diri dapat memberikan pengaruh ada

ketahanan individu terhadap kesulitan, adanya kognisi pada individu dapat membantu
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mengatasi hambatan dan mengukur sejauh mana depresi dan stress terjadi pada situasi
yang sulit.

Dari hasil penelitian terhadap tiga informan, ketiganya dapat perlahan-lahan
mengurangi culture shock yang dialami serta adanya keyakinan diri yang kemudian
membuat mereka semakin terbiasa dengan perbedaan budaya dan memahami secara
bijak. Hal ini terlihat dari pengakuan ketiganya dalam wawancara yang kemudian
peneliti kaitkan dengan faktor efikasi diri serta proses efikasi diri. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan teori milik Bandura mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
Efikasi Diri dan juga proses Efikasi Diri.

Menurut Bandura (1997) terdapat empat hal yang dapat menumbuhkan
pembentukan efikasi diri yaitu 1) Pengalaman 2) Modeling Sosial 3) Persuasi Sosial 4)
Kondisi Emosional. Dari keempat faktor efikasi diri tersebut yang paling dominan
dalam pembentukan efikasi diri para informan adalah persuasi sosial dan kondisi
emosional hal ini didapatkan dari hasil wawancara yang menunjukkan hasil bahwa
informan paling banyak mengalami persuasi sosial dan kondisi emosional.

Persuasi sosial atau verbal merupakan suatu bimbingan, saran dan nasihat yang
diberikan secara verbal pada seorang individu yang menghadapi suatu kesulitan tertentu
atau akan melakukan suatu tugas. Umumnya individu yang dipersuasi secara verbal
memiliki potensi keberhasilan dalam dirinya ketika mendapatkan suatu tugas tertentu.
Namun terkadang hal tersebut terhalang oleh keraguan individu serta rasa takut ketika
dihadapkan pada suatu masalah.

Adanya dorongan dari orang lain yang berupa pemberian semangat serta
bersedia selalu terbuka dalam menerima informasi akan memberikan pengaruh
semangat terhadap individu yang sedang menghadapi suatu masalah. Hal tersebut turut

menggugah seorang individu yang bersangkutan tersebut untuk berusaha lebih gigih
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meningkatkan efikasi dirinya. Semakin percaya orang terhadap kemampuan orang
pemberi informasi maka akan semain kuat keyakinan untuk meningkatkan efikasi diri.

Namun hal tersebut akan sulit dilakukan jika penilaian diri lebih dipercaya
daripada penilaian orang lain sehingga keyakinan terhadap kemampuan yang dimiliki
sulit untuk diubah. Persuasi sosial akan mencapai keberhasilan apabila seseorang yang
memberikan informasi pada yang bersangkutan apabila pemberi informasi mampu
sebelumnya mengetahui kelemahan dan kelebihan orang yang akan ditingkatkan efikasi
dirinya (Bandura, 1997).

Hal tersebut berkaitan dengan hasil wawancara pada informan ketika informan
mengalami suatu masalah atau kesulitan mereka cenderung ingin segera keluar dari
masalah tersebut dengan bantuan teman-teman mereka. Masalah tersebut berkaitan
seperti kesulitan berbahasa, kemudian logat serta kebiasaan masyarakat jawa.
Mengingat masalah tersebut adalah hal utama bagi para perantau yang memang perlu
dilakukan adaptasi. Sehingga bantuan teman merupakan hal yang sanat berarti bagi
mahasiswa rantau asal kalimantan.

Kondisi emosional atau perubahan suasana hati dapat mempengaruhi keyakinan
diri seorang individu mengenai efikasi dirinya. Brown, Malouff dan Schutte (2005)
menjelaskan keadaan emosi yang berubah-ubah dapat memberikan pengaruh yang
cukup besar terhadap tingkat efikasi diri. Kemudian Bandura (1997) juga menjelaskan
bahwa terdapat empat cara merubah keyakinan efikasi yang berkaitan dengan keadaan
fisiologis dan suasana hati, yaitu: 1) meningkatkan kondisi tubuh 2) menurunkan stress
3) merubah emosi negatif 4) mengkoreksi kesalahan interpretasi terhadap keadaan
tubuh (Bandura, 1997).

Karena pada dasarnya ketika seseorang sedang mengalami suasana hati

bersedih, maka hal tersebut mempengaruhi penilaian terhadap dirinya yang cenderung
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rendah atau tidak berarti. Kemudian sebaliknya seseorang akan cenderung melakukan
evaluasi diri yang positif ketika ia dalam suasana hati yang menyenangkan dan
kemudian seseorang juga akan mengevaluasi dirinya secara negatif ketika mengalami
suasana hati yang cenderung bersedih atau negatif. Seseorang yang mendapatkan suatu
keberhasilan akan cenderung memiliki tingkat efikasi diri yang tinggi serta dibarengi
dengan suasana hati yang positif sedangkan menimbulkan efikasi diri yang rendah
ketika seseorang kerap kali mengalami kegagalan dan suasana hati yang negatif
(Bandura, 1997).

Kemudian dalam hasil analisis data wawancara percakapan pada ketiga
informan mereka cenderung setelah mengalami hambatan perihal budaya serta
munculnya perasaan-perasaan ketidaknyamanan dan ketika dibiarkan akan sangat lebih
tertekan sehingga dari itu muncullah kemauan pada informan untuk kemudian bangkit
dan mempelajari budaya Surabaya. Maka dari sini terlihat terdapat keyakinan yang kuat
pada ketiga informan untuk tetap bertahan dan tidak terjebak berlarut-larut dalam
perasaan negatif.

Kemudian selanjutnya yang mempengaruhi peningkatan efikasi diri mahasiswa
rantau asal kalimantan adalah Proses Efikasi Diri yang dikemukakan oleh Bandura
(1997) berdasarkan dari hasil wawancara ketiga informan didapatkan terdapat tiga
Proses efikasi diri yang dominan mempengaruhi peningkatan efikasi diri yang
dianalisis peneliti melalui wawancaranya, yaitu:1) Proses Kognitif 2) Proses Motivasi
3) Proses Afeksi.

Proses Kognitif, tujuan utama dari proses ini adalah memberikan pemikiran-
pemikiran yang mampu mendorong individu dalam mewujudkan tujuan-tujuannya
yang ingin dicapai. Hal demikian karena dipengaruhi adanya penghargaan terhadap

kemampuan individu yang dimiliki maka pengaturan terhadap tujuan personal dapat
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diatur dengan baik. Sehingga dengan adanya pengaturan diri yang baik individu dapat
memiliki gambaran terhadap suatu skenario keberhasilan yang memberikan tuntunan
yang bersifat positif.

Karena pada umumnya individu yang memiliki keyakinan tinggi terhadap
kemampuannya mampu memberikan dampak positif berupa semangat, kerjakerasa
yang tinggi sehingga mampu muncul perasaan percaya diri akan keberhasilan. Hal ini
berbeda dengan individu yang cenderung memiliki perasaan pesimis terhadap
kemampuannya yang kemudian akan mempengaruhi efikasi diri pada individu tersebut
yang kemudian memunculkan skenario tentang kegagalan terhadap dirinya.

Pada proses kognitif peneliti menangkap berdasarkan hasil wawancaranya
menunjukkan dalam proses kognitif informan WL, IL dan AK memang memiliki
impian untuk dapat berkuliah di Surabaya. Sehingga peneliti menyimpulkan informan
memiliki kognitif atau pemikiran-pemikiran yang positif hingga mampu mendorong
informan tetap bertahan ditengah perbedaan budaya di Surabaya hingga saat ini. Hal
tersebut juga didasari atas keyakinan diri individu terhadap kemampuan dirinya yang
kemudian memberikan gambaran skenario positif terhadap keberhasilan dimasa depan.

Menurut Bandura (1997) salah satu faktor yang mempengaruhi efikasi diri salah
satunya adalah informasi tentang kemampuan diri. Karena setiap individu yang
menerima informasi atau mendapatkan pengakuan dari oranglain tentang kemampuan
dirinya yang bersifat positif dapat memberikan suatu keyakinan dan kepercayaan diri
sehingga faktor ini dapat meningkatkan keyakinan diri.

Proses Motivasi, proses ini merupakan proses dimana individu dapat
memberikan keyakinan terhadap dirinya akan kemampuan yang dimiliki serta skenario
keberhasilan terhadap masa depan serta mampu memberikan pikiran-pikiran positif

tentang masa depan. Proses Motivasi sendiri akan memberikan dorongan terhadap
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individu agar menuntun tindakannya yang mengarah ke masa depan. Serta kemudian
berdampak pada peningkatan kepercayaan diri individu terhadap apa yang akan ia
lakukan saat ini atau nanti.

Lebih pentingnya lagi motivasi dapat memberikan suatu tuntunan terhadap
individu untuk menyusun tujuan-tujuan dan perencanaan akan masa depan agar kelak
kemudian memiliki nilai bagi dirinya. Sedangkan efikasi diri memberikan pengaruh
terhadap motivasi pada individu dengan beberapa cara yaitu: memberikan tuntunan
untuk menentukan tujuan, seberapa keras usaha yang nantinya akan dikeluarkan,
ketahanan individu untuk tetap berada pada kesulitan dan penerimaan diri untuk tetap
tabah ketika ditimpa kegagalan.

Proses Afeksi, pada proses ini cenderung dipengaruhi oleh efikasi diri karena
apabila efikasi diri seorang individu tinggi akan mempengaruhi afeksi pada individu
karena efikasi diri yang tinggi mengontrol stressor atau penyebab yang dapat
membangkitkan kecemasan. Secara lebih jelasnya individu dengan keyakinan yang
cukup tinggi terhadap dirinya akan memiliki kepercayaan yang mampu menangkal
ancaman-ancaman mental seperti stress, cemas dan depresi sehingga berdampak pada
berkurangnya gangguan-gangguan pikiran. Hal ini berbeda dengan individu yang
memiliki kepercayaan diri yang cenderung rendah ia akan takut dengan ancaman-
ancaman stressor sehingga mengakibatkan ketidakmampuan untuk mengontrol
pikirannya yang berakibat pada seringnya mengalami kecemasaan tinggi.

Berdasarkan dari hasil wawancaranya ketiga informan didapatkan informasi
mengalami suatu tekanan perasaan terhadap berbagai hambatan-hambatan mengenai
budaya. Hal ini menandakan bahwa para informan pernah mengalami beberapa tekanan

serta cemas dan stress yang berhubungan dengan perbedaan budaya. Dari ketiga
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informan lebih dominan terhadap pemahaman bahasa dan logat yang menurut mereka
tidak mudah untuk beradaptasi dengannya.

Menurut Bandura (1997) salah satu faktor yang mempengaruhi efikasi diri
adalah Budaya. Karena dengan adanya budaya diantara setiap lingkup masyarakat
maka terdapat suatu norma, nilai, kepercayaan, bahasa serta kebiasaan yang dijunjung
oleh masyarakat setempat sehingga perbedaan itulah yang apabila tidak dipelajari akan
muncul suatu pemahaman berbeda yang kemudian mengakibatkan kesalahpahaman.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa efikasi diri pada
mahasiswa rantau luar pulau jawa atau mahasiswa kalimantan tengah didominasi oleh
Faktor Persuasi Sosial dan Faktor Kondisi Emosional. Kemudian proses efikasi diri
sendiri memberikan pengaruh terhadap proses psikologi pada diri individu.

Berdasarkan yang dikemukakan oleh Bandura (1997) proses tersebut diambil
peneliti dari paling dominan yang sering muncul berdasarkan dari hasil analisis
wawancara adalah 1) Proses Kognitif (adanya efikasi diri mampu memberikan
pemikiran-pemikiran positif individu untuk mewujudkan tujuan-tujuannya) 2) Proses
Motivasi (adanya efikasi diri mampu memberikan dorongan untuk individu terhadap
keyakinan diri akan kemampuannya serta pikiran positif terhadap masa depan) 3)
Proses Afeksi ( adanya efikasi diri mampu mengontrol stressor atau penyebab yang
dapat membangkitkan kecemasan).

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data diantaranya
adalah wawancara dan observasi. Informan dipilih melalui kuesioner skala culture
shock atau dilakukan screening terlebih dahulu. Kemudian data diolah melalui Program
SPSS dan didapatkan hasil informan yang pernah mengalami culture shock kemudian

informan dilakukan wawancara.
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Meskipun demikian, penelitian ini juga memiliki banyak kekurangan yang
hanya menggunakan teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dan
dokumentasi. Serta proses dari wawancara melalui aplikasi videocall WhatsApp
sehingga hasil dari penggalian data mungkin tidak begitu maksimal. Maka diharapkan
penelitian selanjutnya diharapkan mampu menggali data dengan lebih maksimal dan
menggunakan lebih banyak teknik pengumpulan data sehingga pengumpulan data

dapat didapatkan secara maksimal.
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D. Skema Hasil Penelitian

Perubahan Budaya

Individu tak mampu
melebur dengan
budaya baru

l

Muncul gejala
Culture Shock atau

v

Kekagetan Budaya

|

Penelitian Erni Khoirun Niam
menghasilkan 13 bentuk koping stress
mahasiswa luar Jawa dalam mengatasi
culture shock yaitu yaitu: (a) mencari

dukungan sosial, (b) penerimaan terhadap
perbedaan, (c) keaktifan diri, (d) kontrol
diri, () mencari hiburan, (f) tindakan
instrumental, (g) religiusitas, (h) negosiasi,
(i) pengurangan beban masalah, (j)
harapan, (k) penghindaran terhadap
masalah, (I) putus asa, (m) koping
individual tidak efektif (Niam, 2009).

Proses Efikasi Diri yang mempengaruhi psikologis

baru

Gejala culture shock menurut Oberg
(1960) kehilangan identitas diri, sering
merasa tersinggung, lebih sensitif,
kesepian, sedih, cemas, pesimis, rendah

Dari ke 13 terdapat 5
yang merupakan faktor
dan proses pembentuk

efikasi diri yaitu mencari
— dukungan sosial,
penerimaan terhadap

perbedaan, harapan, l

Penelitian ini Fokus
— | pada Efikasi diri

kontrol diri,

penghindaran terhadap
masalah. Hasil penelitian ini

menghasilkan

Faktor Efikasi Diri
yang dominan
mengatasi culture
shock yaitu Faktor
persuasi sosial dan

>

individu yang dominan pada informan yaitu: Proses [« Faktor Kondisi

Kognitif, Proses motivasi dan Proses Afeksi.

Emosional
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Efikasi diri atau self efficacy merupakan suatu keyakinan individu pada
kemampuan yang ia miliki dan kontrol terhadap dirinya yang kemudian diaplikasikan
dalam suatu tindakan yang diperlukan agar mencapai suatu hasil yang sesuai keinginan
atau tercapainya tujuan. Diantara faktor yang mampu mempengaruhi efikasi diri adalah
pengalaman (mastery experience), modeling sosial, persuasi sosil, kondisi emosional.
Kemudian hasil penelitian yang disesuaikan dengan pertanyaan penelitian yang
sebelumnya telah disusun yaitu sebagai berikut:

1. Faktor yang mempengaruhi efikasi diri mahasiswa rantau asal Kalimantan
Tengah yang paling dominan disebutkan dalam hasil analisis wawancaranya
adalah sebagai berikut:

Pertama, Faktor Persuasi sosial yang diwujudkan ketika informan
mengalami suatu hambatan perihal bahasa mereka cenderung segera
menyelesaikan masalahnya dengan bantuan teman mereka. Sehingga karenanya
akan banyak nasihat dan bimbingan yang informan dapatkan untuk mengatasi
hambatan budaya tersebut yang membuatnya mendapatkan keyakinan diri
kembali untuk bangkit dan akhirnya mampu meningkatkan efikasi diri
informan.

Kemudian Kedua, Kondisi Emosional yang diwujudkan dengan adanya
suatu hal yang membuat para informan merasa tidak nyaman dengan perbedaan
budaya. Sehingga dengan adanya kondisi emosi yang kerap kali membuat tidak

nyaman maka muncul keyakinan individu untuk segera terlepas dengan masalah
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tersebut alhasil individu akan segera membuat solusi untuk mengatasi masalah
tersebut sehingga akan ada peningkatan terhadap efikasi diri informan.

Peneliti juga melakukan analisis terhadap proses efikasi diri yang

mempengaruhi psikologis individu. Dari yang dikemukakan oleh Bandura
(1997) terdapat empat proses efikasi diri. Namun peneliti menemukan tiga
proses yang dominan pada informan yang diketahui melalui hasil analisis data
wawancara yaitu: Proses Kognitif, Proses motivasi dan Proses Afeksi.
. Adaptasi yang dilakukan para informan mahasiswa rantau asal kalimantan
dalam mengatasi perbedaan budaya di tempat baru adalah adanya pengaruh
faktor lingkungan yang membantu mereka untuk mempelajari budaya baru di
lingkungan mereka.

Kemudian dalam wawancaranya ketiga informan lebih dominan
mengalami kesulitan dalam hal logat dan berbahasa jawa sehingga sangat perlu
bagi mereka untuk dapat paham dan lancar dengan masalah komunikasi.
Sehingga dari hasil wawancaranya adaptasi mereka adalah dengan bertukar
pikiran serta belajar kosakata jawa yang sebelumnya tidak diketahui kepada
teman dekat mereka atau lingkungan. Kemudian adanya perasaan senang
dengan budaya jawa juga mempengaruhi informan untuk lebih mudah dalam
mempelajari bahasa dan logat jawa.

Serta dalam hasil wawancara salah satu informan mengakui karena
kesulitan bahasa ia merasakan perasaan asing berada di tempat baru tersebut
yang membuat mereka risih. Kemudian adaptasi yang mereka lakukan pada
lingkungan baru adalah dengan mengikuti berbagai kegiatan dikampus seperti

dengan mengikuti ukm-ukm dikampus yang menurut informan agar makin luas
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dalam pertemanan serta menurutnya dengan mengikuti berbagai kegiatan akan

dapat memilah pertemanan yang cocok.

B. Saran

a. Diharapkan dapat mengembangkan keilmuan mengenai kajian efikasi diri terhadap
mahasiswa rantau. Sehingga terutama mahasiswa rantau memiliki pandangan yang
baik ketika nantinya menjalankan perkuliahan di Perguruan Tinggi

b. Kepada mahasiswa Kalimatan Tengah, diharapkan mampu memahami perbedaan
terhadap budaya dilingkungan baru. Sehingga dengan adanya tantangan untuk
peleburan budaya individu mampu untuk beradaptasi terhadap kebiasaan baru serta
mengurangi berbagai hambatan budaya.

c. Bagi Peneliti selanjutnya diharapkan melakukan riset mengenai Efikasi Diri
terhadap mahasiswa rantau yang memiliki fokus berbeda. Peneliti selanjutnya
dapat mendalami penelitian mengenai culture shock namun bukan tentang efikasi
dirinya namun berdasarkan aspek lain yang juga menjadi sebab- akibat culture

shock.
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